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ABSTRAK

Mendirikan suatu bangunan di atas bantaran sungai merupakan suatu
kegiatan yang membawa konsekuensi menyempitnya luas aliran sungai, karena
adanya penimbunan tanah. Perumahan Griya Perwita Asri 11 yang berlokasi di
bantaran sungai Tambakbayan di sebelah utara jembatan Mancasan merupakan
salah satu kasus yang terjadi saat ini. Pembangunan perumahan ini dulunya
dibangun dengan cara mengurug bantaran sungai dan membuat talud memanjang
dengan mempersempit alur sungai, sehingga menimbulkan dampak negatif
terhadap bangunan struktur disckitarnya.

Dalam analisis teknik objek penelitian ini adalah kerusakan struktur yang
terjadi pada jembatan Mancasan dan dinding penahan tanah/ talud perumahan
Griya Perwita Asri Il. Adapun dalam analisis ekonomi yang ditinjau adalah nilai
Benefit Cost Ratio (BCR) dan Break Even Point (BEP) dari pendapatan
perumahan Griya Perwita Asri Il. Sedangkan untuk analisis lingkungan
mengevaluasi dampak dan kerusakan yang ditimbulkan dari pembangunan talud

pada perumahan Griya Perwita Asri II.

Pembangunan perumahan Griya Perwita Asri 1l berdampak pada
perubahan alur sungai, sehingga mengakibatkan kerusakan—kerusakan bangunan
struktur di sekitarnya. Nilai BCR yang diperoleh Pemerintah Daerah dengan
adanya proyek perumahan adalah sebesar negatif. Dari hasil nilai BCR tersebut
dapat diketahui bahwa pendapatan yang diperoleh Pemerintah Daerah yang
diperoleh dari pajak-pajak tersebut dibandingkan dengan kerusakan yang akan
terjadi terhadap struktur jembatan mengalami kerugian yang sangat besar. Sistem
pembuangan air limbah rumah tangga pada perumahan Griya Perwita Asri 11
adalah sistem pembuangan individual.

Dari hasil analisis tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya perumahan Griya Perwita Asri II pemerintah mendapatkan pemasukan
dana. Namun jika dibandingkan dengan risiko yang terjadi, pemerintah atau
kepentingan umum dinilai mengalami kerugian yang sangat besar. Dengan risiko
kerugian yang terjadi tersebut, dari segi kelayakan teknis, ekonomi, dan
lingkungan sangat tidak layak dan mengakibatkan kerugian terhadap masyarakat
maupun pemerintah. Sehingga diperlukan penerapan penegakan hukum bagi yang
melakukan pelangearan-pelanggaran dan juga diperlukan pembinaan terhadap
pengembang perumahan tentang arti pentingnya sempadan sungai bagi kelestarian
fungsi sungai. Daerah bantaran sungai yang tidak boleh dieksploitasi perlu
ditetapkan oleh pemerintah serta larangan membuang limbah rumah tangga di
sekitar wilayah sungai.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang terus-menerus melakukan
pembangunan disegala bidang baik secara fisik ataupun non fisik yang keduanya
saling berkaitan. Jogjakarta sebagai kota pelajar yang banyak menyediakan
fasilitas pendidikan memiliki daya tarik bagi mereka yang ingin mendapatkan
kualitas pendidikan yang baik. Selain kota pelajar Jogjakarta dikenal juga sebagai
kota budaya dengan bertitik tolak pada keraton Jogjakarta sebagai simbol budaya
daerah. Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dari tahun ke tahun di
Jogjakarta yang terutama terlihat pada bidang pendidikan, maka dibutuhkan lahan
yang cukup luas untuk menampung mereka baik itu berupa kost-kostan maupun
tempat tinggal yang berupa perumahan.

Jogjakarta memiliki tiga kawasan utama pembangunan perumahan yaitu
kodya Jogjakarta, kabupaten Sleman, dan kabupaten Bantul. Diantara ketiga
kawasan itu, yang paling banyak diincar oleh para pengembang perumahan adalah
kabupaten Sleman, karena daerah tersebut berhawa sejuk dan memiliki
pemandangan yang indah. Sehingga menarik minat para pengembang untuk
membangun perumahan baru dengan berbagai tipe perumahan mulai dari tipe RSS

hingga ke level atas (real estate).



Dengan dibangunnya perumahan baru tersebut jelas akan menghasilkan
nilai ekonomis yang tinggi, sechingga nilai jual rumah hunian baru ini akan
semakin naik. Namun jika pembangunan tidak disertai dengan manajemen
lingkungan yang baik, maka akan berdampak negatif bagi lingkungan. Seperti kita
ketahui bersama, terdapat kawasan-kawasan yang merupakan daerah lindung yang
perfungsi untuk menjaga kelestarian ekosistem setempat digunakan untuk
perumahan. Hal ini nampak pada kawasan lindung bantaran sungai Tambakbayan
yang berada dibagian jalan lingkar utara (ring-road) Jogjakarta. Fakta yang ada
saat ini, kawasan lindung pada bantaran sungai Tambakbayan telah mengalami
intervensi yang cukup mengkhawatirkan. Pembangunan perumahan baru yang
menempati sisi barat-utara jembatan dengan luasan hampir 95 % dari luasan
kawasan perlindungan, praktis merupakan ancaman tersendiri bagi ekosistem
yang ada. Dengan melihat fungsi bantaran sungai dan tata cara mengenai
pemanfaatan daerah bantaran/sempadan sungai yang diatur oleh Menteri
Pekerjaan Umum dalam PP No: 63/PRT/1993 tentang Garis Sempadan Sungal,
Daerah Manfaat Sungai, Daerah Penguasaan Sungai Dan Bekas Sungai dan
dikuatkan oleh UU No: 11/1974 tentang Pengairan dan PP No: 35/1991 tentang
Sungai maka daerah bantaran sungai Tambakbayan tidak seharusnya mengalami
intervensi yang cukup mengkhawatirkan  berkaitan dengan pembangunan
perumahan Griya Perwita Asri 1.

Seperti dikutip dalam koran Kedaulatan Rakyat edisi hari Senin, 07
Februari 2005 dengan tema “Bantaran Sungai Juga Diincar Jadi Perumahan”

disebutkan bahwa pembangunan perumahan di DAS, membawa konsekuensi




menyempitnya luas aliran sungai, karena adanya penimbunan tanah. Akibat
penyempitan ini membuat air yang mengalir di sungai tersebut langsung cepat
mengalir ke hilir, dan tidak ditahan lebih dulu. Kondisi ini akan berakibat buruk
jika terjadi hujan deras dan banjir. Aliran sungai dalam volume besar seharusnya
tertahan secara perlahan di daerah hulu atau di daerah yang dibangunnya rumah
tersebut. Namun karena penampang sungai menyempit, membawa air besar
tersebut langsung ke hilir. Kondisi membuat peningkatan volume air sungai di
daerah hilir, sehingga membahayakan bagi penduduk yang berada di daerah hilir.
Jika ternyata volume hujan cukup tinggi, maka penduduk di daerah hilir itu
terkena banjir.

Dikutip dalam harian sama koran Kedaulatan Rakyat edisi Minggu, 27
Februari 2005, dengan tema “Bantaran Sungai’ disebutkan bahwa tak terhitung
sudah berapa kali pemerhati lingkungan memperhatikan betapa pentingnya
kawasan lindung bagi kehidupan manusia sebagaimana diatur dalam UU. No 24
Tahun 1992 tentang Penataan Ruang. Bantaran Sungai atau lazim disebut wedi
kengser adalah merupakan bagian dari kawasan lindung, bukan kawasan budidaya
ataupun permukiman. Semestinya program mengembalikan fungsi kawasan
lindung terencana dalam jangka pendek, menengah hingga tercapai tujuan jangka
panjang secara bertahap.

Dikutip juga dalam harian koran Kedaulatan Rakyat edisi Minggu, 24 Juli
2005, dengan tema “Bantaran Sungai Dijarah” disebutkan bahwa peningkatan
penjarahan ini dipicu oleh perkembangan pesat jasa properti di Jogjakarta. Para

pengusaha perumahan selalu mengincar daerah-daerah sepanjang bantaran sungai




yang harga tanahnya sangat murah. Disamping itu masyarakat yang tinggal di
pinggir sungai terus-menerus mendesak dan menjarah bantaran sungai dengan
cara menimbun bantaran sungai, mengalihkan air sungai, mengklaim sebagai
tanah miliknya, menuntut sertifikasi dan mendirikan bangunan diatasnya atau
menjualnya. Penjarahan sempadan sungai sekaligus memekarkan pekarangan di
pinggir sungai dengan cara wedi kengser pun marak dimana-mana. Melihat
eskalasi penjarahan bantaran sungai tersebut maka perlu dilakukan langkah-
langkah konkret untuk menghentikan aktivitas penjarahan ini. Pemerintah,
masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) perlu ikut melindungi
bantaran sungai dari setiap usaha atau aktivitas yang merusak fungsi utama
bantaran sungai tersebut.

Dari telaah tersebut diatas maka penetapan garis sempadan sungai sangat
penting untuk menanggulangi bahaya banjir, longsoran tebing dan erosi sungai
yang ada, serta mencegah sedini mungkin perkembangan permukiman yang
banyak menjarah bantaran sungai. Lokasi perumahan Griya Perwita Asri 1l yang
berdekatan dengan tepi sungai tidak menutup kemungkinan bahwa pembuangan
sisa limbah rumah tangga cenderung langsung disalurkan dan didistribusikan ke
aliran sungai tersebut. Keberadaan perumahan Griya Perwita Asri 11 di bantaran
Sungai Tambakbayan merupakan suatu masalah yang menarik untuk dikaji lebih
lanjut. Di satu sisi nilai ekonomis yang tinggi berdampak bagi perkembangan
wilayah tersebut dalam jangka menengah panjang, dan di sisi lain dampak
kerusakan lingkungan fisik akibat adanya pembangunan kawasan hunian tersebut

telah menghadang.




1.2 Rumusan Masalah

Pokok permasalahan dalam tugas akhir ini adalah pembangunan
perumahan Griya Perwita Asri 11 di bantaran sungai Tambakbayan yang dilakukan
dengan mengurug dan membuat talud memanjang, sehingga terjadi penyempitan
dan perubahan pada aliran sungai yang memberikan dampak negatif terhadap
jembatan Mancasan, perumahan Griya Perwita Asri 11, dan tebing sungai di
sekitar bantaran sungai Tambakbayan itu sendiri. Oleh karena itu maka perlu
dilakukan analisis secara teknik (engineering) dan ekonomi (economic) untuk
mengetahui dampak dari pembangunan perumahan Griya Perwita Asri Il di
bantaran sungai Tambakbayan serta melakukan analisis  lingkungan
(environmental) terhadap sistem pembuangan limbah rumah tangga pada

perumahan Griya Perwita Asri Il

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk :
1. Mengkaji dan memprediksi risiko struktur, ekonomi dan lingkungan yang
terjadi karena pembangunan perumahan Griya Perwita Asri Il
2. Mengkaji sistem pembuangan limbah rumah tangga pada perumahan Griya

Perwita Asri Il

1.4  Manfaat Penelitian
1. Mengetahui nilai perbandingan antara manfaat dari pembangunan perumahan

Griya Perwita Asri 1l dengan risiko kerusakan yang terjadi pada jembatan




Mancasan dan talud perumahan Griya Perwita Asri I1 serta mengetahui sistem
pembuangan limbah rumah tangga pada perumahan tersebut.

Sebagai bahan masukan bagi penentu dan pengambil kebijakan (PEMDA
Sleman) dalam pengaturan, pembinaan, pengawasan, pengendalian, dan

pengelolaan lingkungan.

Batasan Masalah

Pada tugas akhir ini, masalah dibatasi sebagai berikut:

. Lokasi penelitian di lingkungan bantaran Sungai Tambakbayan, di daerah

Mancasan Kidul, Condong-Catur, Sleman, Jogjakarta.

Penelitian difokuskan pada dampak kerusakan dan prediksi dampak yang
ditimbulkan akibat adanya perumahan Griya Perwita Asri Il.

Kerusakan yang ditinjau hanya yang terjadi pada jembatan Mancasan, pada
perumahan Griya Perwita Asri 11 dan tebing sungai.

Dalam kajian kelayakan proyek secara ekonomi yang akan ditinjau adalah
biaya yang dihitung dari besar biaya pembangunan perumahan dan manfaat
yang dihitung berdasarkan manfaat yang didapat dari dibangunnya perumahan
dan kerugian akibat kerusakan yang ditimbulkan. Dalam analisis lingkungan
yang akan ditinjau adalah sistem pembuangan air limbah di perumahan Griya

Perwita Asri 11.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan, pembangunan itu
haruslah berwawasan lingkungan, karena bangunan yang dibuat pada umumnya
menghadapi unsur risiko yang disebabkan oleh faktor alam. Seperti halnya pada
bangunan permukiman di bantaran/sempadan sungai, menghadapi risiko
terjadinya banjir akibat tingginya curah hujan. Sebenarnya peraturan mengenai
sempadan sungai sudah ada, yaitu dapat di lihat pada Keppres No: 32/1990 yang
menetapkan bahwa lebar sempadan pada sungai besar diluar permukiman minimal
100 m dan pada anak sungai besar minimal 50 m di kedua sisinya. Untuk daerah
permukiman lebar sempadan ditetapkan antara 10-5 m. PP No: 47/1997 juga
menetapkan bahwa lebar sempadan sungai bertanggul di luar daerah permukiman
adalah lebih dari 5 m sepanjang kaki tanggul. Sedangkan lebar sempadan sungai
yang tidak bertanggul di luar permukiman dan lebar sempadan sungai bertanggul
dan tidak bertanggul di daerah permukiman, ditetapkan berdasarkan pertimbangan
teknis dan sosial ekonomis oleh pejabat berwenang.

Menurut Soemarwoto (1989) pengelolaan lingkungan adalah upaya
terpadu dalam pemanfaatan, penataan, pemeliharaan, pengendalian, pemulihan,

dan pengembangan lingkungan hidup.



Pembangunan dan lingkungan hidup terjalin dalam interaksi yang tak

mungkin dapat dipisahkan. Untuk menjaga dan meningkatkan keserasian

hubungan antara pembangunan dan lingkungan hidup, maka pembangunan harus

didasarkan pada konsep-konsep ekologis. Pembangunan mempengaruhi dan

dipengaruhi oleh lingkungan hidup. Interaksi antara pembangunan dan lingkungan

hidup membentuk sistem ekologi antara pembangunan dan lingkungan hidup

disebut ckologi pembangunan (Soemarwoto 1989).

2.2 Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 1991 Tentang Sungai

Pada Bab | Ketentuan Umum, pada pasal | menyebutkan sebagai berikut:

I.

Sungai adalah tempat-tempat dan wadah-wadah serta jaringan
pengaliran air mulai dari mata air sampai muara dengan dibatasi
kanan dan Kkirinya serta sepanjang pengalirannya oleh garis
sempadan.

Wilayah sungai adalah kesatuan wilayah tata pengairan sebagai
hasil pengembangan satu atau lebih daerah pengaliran sungai.
Bantaran sungai adalah lahan pada kedua sisi sepanjang palung
sungai dihitung dari tepi sampai dengan kaki tanggul sebelah
dalam.

Garis sempadan sungai adalah garis batas luar pengamanan sungai
Bangunan sungai adalah bangunan yang berfungsi untuk
perlindungan, pengembangan, penggunaan dan pengendalian

sungai.



2.3 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 63/PRT/1993

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 63/PR1/1993 pasal 8,
penetapan garis sempadan sungai tak bertanggul di dalam kawasan perkotaan
didasarkan pada kriteria:

a. Sungai yang mempunyai kedalaman tidak lebih dan 3 (tiga) meter, garis
sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) meter dihitung dari
tepi sungai pada waktu ditetapkan.

b. Sungai yang mempunyai kedalaman tidak lebih dari 3 (tiga) meter sampai
dengan 20 (dua puluh) meter, garis sempadan ditetapkan sekurang-
kurangnya 15 (lima belas) meter dihitung dari tepi sungai pada waktu
ditetapkan.

c. Sungai yang mempunyai kedalaman maksimum lebih dari 20 (dua puluh)
meter, garis sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh)
meter dihitung dari tepi sungai pada waktu ditetapkan.

Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 63/PRT/1993
pasal 12, pada daerah sempadan dilarang:

a. Membuang sampah, limbah padat dan atau cair.

b. Mendirikan bangunan permanen untuk hunian dan tempat usaha.
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2.4 Penelitian Irfan Thofik, 2003
Dalam penelitian ini peneliti mengambil topik penelitian tentang "Risiko

Struktur Ekonomi dan Lingkungan Membangun Di Kawasan Lindung Bantaran

Sungai”. Tujuan penelitian ini adalah:

1. Melakukan studi kelayakan jembatan Mancasan, bila disebelah hulu dibangun
perumahan dan tidak dibangun perumahan.

2. Mengevaluasi dan memprediksi kerusakan yang terjadi pada lingkungan
sekitar jembatan Mancasan akibat pembangunan perumahan disebelah hulu
jembatan Mancasan yang terletak di Mancasan Kidul.

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Di lihat dari segi kelayakan dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Sebelum adanya proyek perumahan (1986-1998) pemerintah
mendapatkan total sebesar Rp 7.307.666,00.

b. Biaya pemeliharaan jembatan total sebelum adanya perumahan sebesar
Rp 13.722.265,00.

c. Dalam proyek pembangunan perumahan Griya Perwita Asri I
pemerintah mendapatkan pendapatan total sebesar Rp 1.010.579.046,00.

d. Biaya pemeliharaan jembatan total sesudah adanya perumahan sebesar
Rp 67.567.615,00.

e. Kerugian yang ditimbulkan akibat adanya perumahan sechingga akan
meruntuhkan jembatan Mancasan pada tahun 2013 sebesar Rp

16.975.476.735,00.




f. Ditinjau dari segi ekonomis keuntungan/kerugian yang diterima

pemerintah/masyarakat dibagi menjadi:

i)

Keuntungan/kerugian sebelum adanya perumahan

Sebelum adanya perumahan pemerintah dinilai mengalami
kerugian dengan nilai BCR sebesar -0.0122 namun di lain pihak
mendapatkan manfaat dengan tetap awetnya usia teknis jembatan
serta keseimbangan ekologis sekitar sungai tetap terjaga.
Keuntungan/kerugian setelah adanya perumahan

Akibat dari adanya perumahan secara nominal sesaat memang
pemerintah mendapatkan pemasukan yang cukup besar. Namun
jika dibandingkan dengan risiko struktur yang terjadi pemerintah
dinilai mengalami kerugian yang sangat besar, ini dapat di lihat
dari nilai BCR sebesar -10.583 yang justru jauh lebih menurun
dibandingkan sebelum adanya perumahan. Dengan risiko kerugian
yang terjadi tersebut, dari segi kelayakan teknis perumahan

tersebut sangat tidak layak untuk dibangun.

iii) BEP perumahan terhadap investasi jembatan

Pendapatan total yang diterima pemerintah dari pajak-pajak akibat
adanya perumahan adalah sebesar Rp 1.010.579.046,00 sedangkan
kerugian yang ditanggung sebesar Rp 16.975.476.735,00 schingga
keuntungan bahkan BEP sulit tercapai. Dari perhitungan tersebut
diketahui dari segi pendapatan pemerintah mengalami kerugian

yang sangat besar.




2. Evaluasi dan prediksi kerusakan yang terjadi pada lingkungan sekitar proyek

perumahan:

D)

Pembangunan perumahan Griya Perwita Asri 11 akan merugikan
bagi lingkungan karena ekosistem sungai menjadi terganggu oleh
berkurangnya kawasan lindung sekitar sungai serta kemungkinan
tercemarnya sungai yang akan menurunkan kualitas air sungai
tersebut.

Pembangunan tersebut tidak sesuai dengan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum No: 63/PRT/1993 Pasal 8 dan Pasal 12 tentang

sungai, sempadan sungai, daerah manfaat sungai dan bekas sungai.




BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Konsep Batas Wilayah Sungai

Wilayah sungai pada dasarnya adalah wilayah yang berbatasan langsung
dengan sungai beserta komponen-komponen yang terkait langsung dengan sungai.
Secara lateral (memanjang) wilayah sungai adalah seluruh wilayah yang dilewati
alur sungai selebar daerah sempadan sungai. Secara melintang wilayah sungai
adalah daerah sempadan sungai yang terdiri dari seluruh daerah pada waktu banjir
maksimal di daerah tergenang air (bantaran banjir), ditambah lebar longsoran
tebing sungai yang mungkin terjadi, lebar bantaran ekologis, dan lebar keamanan
yang diperlukan terkait dengan letak sungai, misal areal permukiman. (Agus
Maryono, 2003).

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No: 63/PRT/1993 tentang
Sempadan Sungai, Daerah Manfaat Sungai dan Bekas Sungai kriteria penetapan

garis sempadan sungai diatur pada pasal 6 sampai dengan Pasal 10.

3.2 Risiko Struktur

Risiko struktur adalah kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi pada
struktur yang ada di lingkungan sekitar bantaran sungai akibat peralihan fungsi
kawasan bantaran sungai. Dengan mengurug dan membuat talud melintang tanpa

mengikuti aliran sungai, akan mengakibatkan penyempitan dan perubahan arah

13



sungai. Maka dalam pemilihan dan perancangan talud sebagai bangunan

pengendali struktural, harus dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

l.

Dampak bangunan talud/dinding penahan tanah pada regim sungai yang
ada, dihasilkan dari aliran banjir yang terkonsentrasi di saluran dan daerah
bantaran sungai.

Tinggi jagaan yang ada dan kapasitas debit dari jembatan dan struktur lain
yang membentang di sungai.

Ketersediaan bahan bangunan lokal.

Syarat-syarat dari saluran sungai dan dampak pengembangan wilayah.
Muka air lebih tinggi dari yang dihasilkan karena kegunaan dataran banjir
yang terbatas.

Kemampuan dinding penahan tanah dalam wilayah yang lebih padat
dimana dataran sungai relatif stabil.

Dampak debit yang naik dan laju arus banjir yang melewati bagian
tertentu, pada daerah pengembangan di hilir.

Risiko  “overtopping”, “undermining”, “slumping” dan “piping”
sehubungan dengan pendirian talud.

Kerusakan habitat alam dan hilangnya pemandangan yang indah.

(Dikti, 1993)

Dalam pembangunan kompleks perumahan, desain tentang sistem sanitasi

dan drainase, baik dari segi teknik maupun pengelolaannya harus mendapatkan

perhatian yang serius. Risiko-risiko erosi/penggerusan pada tanah tebing, dan
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dampak lanjutannya yang membahayakan eksistensi bangunan-bangunan di

bantaran sungai, sedapat mungkin harus dihindari.

3.3 Risiko Ekonomi

Perumahan Griya Perwita Asri 1l yang terletak di bantaran Sungai
Tambakbayan dan menempati kawasan dengan luasan + 7400 m? memang
memberikan economic value (nilai ekonomi) yang tinggi sehingga nilai jual
property akan tinggi. Orientasi pertumbuhan ekonomi (economy growth oriented
strategy) seringkali tidak memasukkan perhitungan biaya eksternalitas. Aktivitas
produksi tidak mencantumkan biaya sosial, biaya kerusakan lingkungan hidup,
dan biaya masa depan dalam perhitungan akutansi.

Kelalaian produsen dalam mencermati hal ini, di masa yang akan datang
harus dibayar dengan risiko kerusakan lingkungan dan dampak sosial yang bila
dikonversikan dalam nilai uang akan jauh lebih besar nilainya dari keuntungan
yang dituai dalam jangka pendek. Dalam Program Pembangunan Nasional
(Propenas) Tahun 2000-2004, prioritas pembangunan ekonomi adalah
mempercepat Pemulihan Ekonomi dan Memperkuat Landasan Pembangunan
Berkelanjutan dan Berkeadilan yang Berdasarkan Sistem Ekonomi Kerakyatan
(PROPENAS 2000-2004). Orientasi pembangunan kita tidak hanya memikirkan
kepentingan jangka pendek untuk generasi sekarang, melainkan juga untuk

kepentingan generasi mendatang.
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3.3.1 Biaya Investasi

Adalah biaya yang dikeluarkan untuk membiayai suatu proyek usaha
hingga dapat terwujud dan berfungsi sesuai dengan rencana. Adapun tujuan
investasi adalah untuk mendapatkan keuntungan atau laba atas biaya total yang

ditanamkan dalam suatu usaha.

3.3.2 Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Biaya operasional adalah dana yang dikeluarkan agar kegiatan operasi dan
produksi berjalan lancar, sehingga produksi yang dihasilkan sesuai dengan
perencanaan.

Biaya pemeliharaan adalah dana yang dikeluarkan untuk memelihara,
memperbaiki bangunan dan peralatan yang dipakai selama proses produksi
berlangsung agar proses produksi tersebut berjalan dengan lancar sesuai dengan

peréncanaan.

3.3.3 Pendapatan (Revenue)

Pendapatan adalah jumlah pembayaran yang diterima pemerintah dari
pajak pertambahan nilai (PPn) harga perumahan dan pajak bumi dan bangunan
(PBB) yang dibayarkan setahun sekali. Pendapatan dihitung dengan menggunakan
persamaan:

R=(DI+D2) - (CF(CYiR)eeiiiiiiiiiiiiiiiiciciin e, 3.

Dengan,

R : pendapatan




D1 : pajak pertambahan nilai (PPn)
D2 : pajak bumi dan bangunan (PBB)
Cf : biaya investasi

(C)in : biaya operasional dan pemeliharaan

3.3.4 Benefit Cost Ratio (BCR)

Dalam melakukan suatu analisa pemilihan proyek guna mengetahui
tingkat kelayakan suatu proyek sering digunakan kriteria yang disebut Benefit
Cost Ratio (BCR). Penggunaannya ditekankan pada manfaat bagi kepentingan
umum bukan perusahaan.

BCR diperoleh dengan menggunakan persamaan berikut:

R (VB

Dengan:

BCR = perbandingan manfaat terhadap biaya

(PV)B = nilai sekarang benefit, dan

(PV)C = nilai sekarang biaya
Biaya (PV) B pada umumnya berupa selisih antara pendapatan utama (R) dengan
biaya di luar biaya pertama ( C ) in, misalnya untuk operasional dan pemeliharaan

sehingga persamaan (3.3) menjadi:

BCR = 2 e (3.3)




Benefit (PV) B pada umumnya berupa selisih antara pendapatan utama (R)
dengan biaya di luar biaya pertama ( C ) in, misalnya untuk operasional dan

pemeliharaan sehingga persamaan (3.3) menjadi:

Dengan:
R = nilai sekarang pendapatan
(C)in =nilai sekarang biaya operasional dan pemeliharaan, dan
Cf = biaya pertama/ investasi
Adapun kriteria BCR akan memberikan petunjuk sebagai berikut:
a. BCR > 1 usulan proyek mendapatkan keuntungan
b. BCR < 1 usulan proyek mendapatkan kerugian

¢. BCR = 1 netral atau proyek impas

3.3.5 Harga Sekarang (Present Worth)

Untuk menghitung jumlah nilai uang pada permulaan periode, berdasarkan
Jumlah uang yang diterima diakhir periode (mendatang).

Harga sekarang di peroleh dengan persamaan berikut:

F= PP, ael . NEA Tt | 4 S0 (3.5)

maka,
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] 1
Jika, {(———)~J2 Single Payment Present Worth Factor atau Discount Factor =
1+§)"

Pw, maka

Dengan:
P = nilai uang sekarang
F = nilai vang mendatang
i = tingkat bunga per periode

n = periode/waktu pemakaian

3.3.6 Titik Impas ( Break Even Point)

Titik impas atau Break Even Point (BEP) adalah titik dimana total biaya
produksi sama dengan pendapatan. Titik impas memberikan petunjuk bahwa
tingkat produksi telah menghasilkan pendapatan yang sama besar dengan biaya
produksi yang dikeluarkan.

Hubungan antara volume produksi, total biaya dan titik impas dapat di

lihat pada gambar 3.1. berikut ini:
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Biaya (Rupiah)
A pendapatan

biaya total
titik impas

biaya tidak tetap
P 4

> biaya tetap

B SSGUUGUU RSy

B
>

Volume produksi

Gambar 3.1 Grafik hubungan volume produksi, total biaya, dan titik impas

Sumber: Imam Suharto (1997)

Pada tugas akhir ini dalam menentukan Break Even Point (BEP) dipakai
dua macam teori, yaitu teori dengan harga tetap dan harga yang berlaku.
a. Teori harga tetap

Teori harga tetap yaitu dengan memakai asumsi bahwa semua variabel
cost tidak mengalami perubahan (tidak mengalami kenaikan biaya) maka akan
terlihat pada n tahun ke-berapa akan dijumpai titik impasnya. Dengan demikian
dari berawal harga tetap tersebut akan dijadikan acuan untuk harga berlaku.
b. Teori harga berlaku

Teori harga berlaku yaitu dengan memakai ketentuan-ketentuan kenaikan
variabel cost ataupun ftarif restribusi sesuai dengan yang dikeluarkan ataupun
yang direncanakan pihak pengelola. Sehingga dengan acuan harga tetap
diharapkan pada harga berlaku akan didapat titik impas dengan waktu yang lebih
cepat dari pada harga tetap.

Variabel utama pada model Break Even Point adalah sebagai berikut :
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a. Investasi (I)

Investasi adalah sejumlah modal awal yang akan digunakan untuk

kegiatan. Lazimnya investasi merupakan harga tetap yang juga disebut

fixed cost atau beban tetap,

b. Biaya operasi dan pemeliharaan (operation and maintenance) atau O&M
Harga O&M lazimnya berubah-ubah sesuai keadaan atau disebut dengan
variabel cost, dan

c¢. Harga jual produk yang terkandung didalamnya adalah faktor keuntungan
atau benefit.

Gambar 3.2 di bawah ini diasumsikan bahwa harga-harga I, O&M dan B
konstan. Pada intinya dalam merancang kegiatan usaha yang profit oriented,
semua beban biaya I, O&M harus mampu dibayar dengan harga penjualan produk
hasil usaha (B). Perbandingan nilai B yang dihasilkan dengan C biaya yang

dikeluarkan sebagai masukan dana disebut Benefit Cost Ratio (BCR).

/y& "
BEP

~~——" Daerah Profit

Biaya (Rupiah)
A

_.--¥ O&M
e Cost (C) =1+ O&M
i |

—> Tn
Volume produksi

Gambar 3.2 Grafik hubungan pendapatan, total biaya, BEP dengan harga tetap

Sumber: Imam Suharto (1997)
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Sedangkan pada gambar 3.3 di bawah ini memberi gambaran bahwa
keadaan sesungguhnya begitu dinamis seperti gaji yang selalu meningkat, bunga
bank naik dan bahan baku makin mahal. Dengan demikian beban O&M juga
meningkat yang kurvanya cenderung menjadi eksponensial. Konsekuensinya dari
keadaan ini benefit (B) juga harus mengikuti secara eksponensial pula untuk dapat
mengejar sampai BEP dan posisi profit atau menguntungkan.

Biaya (Rupiah) B I+O&M
A

Daerah Profit

v
]

» Tn

Volume produksi

Gambar 3.3 Grafik hubungan pendapatan, total biaya, BEP dengan harga berlaku

Sumber: Imam Suharto (1997)

3.4  Risiko Lingkungan
3.4.1 Pengertian risiko lingkungan

Risiko atau manfaat lingkungan adalah suatu faktor atau proses dalam
lingkungan yang mempunyai kondisi tertentu untuk menyebabkan konsekuensi
yang merugikan atau menguntungkan kepada manusia atau lingkungannya

(Soemarwoto, 1997),
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3.4.2 Pemeliharaan Sungai

Pemeliharaan sungai yang dimaksud adalah segala usaha yang bertujuan
untuk menjaga kelestarian fungsi sungai. Pemeliharaan tersebut meliputi
pemeliharaan sungai itu sendiri, misalnya pengerukan dasar sungai atau muara
sungai dan memelihara bangunan-bangunan dalam rangka perbaikan dan
pengaturan sungai seperti tanggul dan perkuatan tebing sungai.

Dalam pemeliharaan sungai diperlukan inspeksi secara berkelanjutan,
berkala dan terencana. Maksud dari inspeksi tersebut ialah untuk mengetahui
keadaan sungai dan bangunan-bangunannya. Jika ditemukan hal-hal yang
memerlukan perbaikan, maka perbaikan perlu segera dilaksanakan agar kerusakan
yang terjadi tidak semakin membesar dan meluas. Kecermatan pengawasan perlu
ditingkatkan apalagi dimusim hujan agar kerugian yang dapat ditimbulkan oleh
bencana banjir sedapat mungkin yang terjadi dapat ditekan sekecil mungkin

(Sosrodarsono dan Tominaga, 1985).

3.4.3 Penyempitan Sungai

Bantaran sungai adalah daerah dikiri dan kanan sungai yang akan dialiri
air terutama pada saat banjir karena alur sungai tidak memenuhi kapasitasnya.
Karena itu batas tepi sungai tidak boleh digunakan untuk bangunan, agar tidak
menghambat aliran sungai saat terjadi banjir. Penyempitan alur sungai adalah
usaha/pembangunan sungai yang merubah tampang melintang sungai alamiah
(vang umumnya relatif lebar dan dengan permukaan dasar sungai yang tidak

teratur) menjadi alur dengan tampang teknis yang sempit.
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3.4.4 Kecepatan Aliran Sungai

Kecepatan air di sungai tidak jauh berbeda dengan kecepatan air di suatu
saluran. Distribusi kecepatan aliran secara vertikal adalah parabola pepat, karena
aliran air di sungai pada umumnya adalah rurbulen. Kecepatan di dekat
permukaan adalah maksimum dan kecepatan di dasar sungai sama dengan nol
atau mendekati nol. Pada sungai yang masih alamiah distribusi kecepatan arah
horisontal tidak teratur. (Agus Maryono, 2002)

Gambar 3.4 berikut ini adalah contoh distribusi kecepatan vertikal,

horisontal dan garis-garis kecepatan.

Gambar 3.4 Distribusi kecepatan dan isolini suatu tampang sungai alamiah

Sumber : Eko-Hidraulik Pembangunan Sungai (Agus Maryono, 2002)

Menurut Bachnas (2000), kecepatan aliran sungai atau kuat arus yang
deras adalah hubungan antara besar debit, luas tampang aliran dan
kemiringan/kelandaian dasar sungai. Pada daerah dataran rendah kelandaian dasar
sungai relatif sangat kecil, sehingga kecepatan aliran sungai ditentukan oleh luas
tampang sungai /aliran dan debit aliran sungai. Hubungan antara kuat aliran, luas

tampang aliran dan debit dapat di lihat pada rumus berikut:
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V= gs—(m/dt) ................................................................... 3.7
A
Keterangan:
\Y% = kecepatan aliran sungai (m /dt),
Qs = debit aliran sungai (m3 /dt), dan
A = luas tampang aliran (m?).

Dari rumus tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa kuat arus
sungai akan bertambah besar jika luasan tampang aliran menjadi kecil pada debit

aliran yang sama.

3.4.5 Siklus Hidrologi

Siklus Hidrologi adalah proses yang diawali oleh evaporasi/penguapan
kemudian terjadinya kondensasi dari awan hasil evaporasi. Siklus hidrologi
bermula dari adanya energi matahari yang menggerakkan air yang ada di
permukaan lahan, danau, sungai, laut dan dalam tanah untuk berubah menjadi gas
(penguapan/evaporasi). Akumulasi uap air di atmosfer akan membentuk awan dan
selanjutnya pada kondisi tertentu akan terjadi presipitasi. Sesampai di lahan,
sebagian air akan mengalir di permukaan (run off) menuju tempat yang rendah
melalui sungai, sampai akhirnya ke laut, sebagian lain tertahan di cekungan,
sebagian lain meresap (infiltrasi) ke dalam tanah, dan sebagian (kecil) lainnya
menguap kembali ke atmosfer. Di dalam tanah, air yang terinfiltrasi sebagian akan
tertampung dalam tanah, sebagian mengalir secara lateral masuk ke sungai

(interflow), sebagian lainnya bergerak turun (perkolasi) menuju tampungan bawah
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tanah dan mengalir sebagai aliran air tanah (ground water flow). (Moch. Fuad

Bustomi Zen, 2001). Proses siklus hidrologi dapat di lihat pada gambar 3.5

berikut ini :
matahar@
-
> < —
= transpirasi angin

]

evaporasi

Gambar 3.5 Skema Siklus hidrologi
Sumber : Mengenal Dasar-Dasar Hidrologi ( Joyce Martha W. 1983)

3.4.6 Air Limbah

Air Limbah merupakan air bekas yang sudah tidak terpakai lagi sebagai

hasil dari adanya berbagai kegiatan manusia sehari-hari. Air limbah tersebut

biasanya dibuang ke alam. Jumlah air limbah yang dibuang akan selalu bertambah

dengan meningkatnya jumlah penduduk dengan segala kegiatannya. Apabila

jumlah air limbah yang dibuang berlebihan melebihi dari kemampuan alam untuk

menerimanya maka akan terjadi kerusakan lingkungan dan akan menyebabkan

menurunnya tingkat kesehatan manusia yang tinggal pada lingkungan tersebut

sehingga perlu dilakukan penanganan air limbah yang lebih seksama dan terpadu

baik yang dilakukan oleh pemerintah, swasta dan masyarakat (Gunadarma, 1997).
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Dampak yang akan timbul akibat pembuangan air limbah terhadap

lingkungan antara lain :

a.

Timbulnya bau busuk, karena pencemaran yang tinggi sehingga air
menjadi septik, sehingga penghuni di sepanjang badan air menjadi tidak
nyaman.

Kehidupan Akuatik (ikan dan lain sebagainya) menjadi terganggu bahkan
dapat punah karena kadar oksigen didalam air menjadi sedemikian
rendahnya.

Dalam jumlah yang tidak terlalu besar dapat memperkaya kadar Nutricyt
(zat makanan) dalam air yang memungkinkan timbulnya 4Algae (ganggang)
dan Water Hyacynth (enceng gondok).

Bila kualitas air pada badan air penerima sedemikian buruknya maka
diperlukan proses pengolahan yang kompleks dan mahal untuk dapat
digunakan kembali.

Badan air penerima akan menjadi tempat berkumpulnya Vekior penyakit
disamping bakteri-bakteri penyakit (cacing, penyakit perut).

Menurunnya kualitas air tanah dangkal, pencemaran yang meresap ke
dalam tanah dan kontak dengan air tanah.

Berkurangnya bahan baku untuk air minum karena kualitas yang tidak
memenuhi syarat air baku.

Kualitas kesehatan lingkungan menjadi menurun dan menimbulkan

penyakit (Arya Wardhatama Wisnu, 1994).
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3.4.7 Sumber, Jenis, dan Macam Air Limbah

a.

Air Limbah Domestik

Air limbah yang berasal dari kegiatan penghunian, seperti rumah
tinggal, hotel, sekolahan, kampus, perkantoran, pertokoan, pasar
dan fasilitas- fasilitas pelayanan umum.

Air limbah domestik dapat dikelompokkan menjadi:

- air buangan kamar mandi

- air buangan wec: air kotor/tinja

- air buangan dapur dan cucian

Air Limbah Industri

Air limbah yang berasal dari kegiatan industri, seperti pabrik
industri logam, tekstil, kulit, pangan (makanan dan minuman),
industri kimia dan lainnya.

Air Limbah Limpasan dan Rembesan Air Hujan

Air limbah yang melimpas di atas permukaan tanah dan meresap

kedalam tanah sebagai akibat terjadinya hujan.

3.4.8 Sistem Pengolahan Air Limbah

1.

Pengolahan Individual

Adalah pengolahan yang dilakukan secara sendiri-sendiri pada masing-

masing rumah terhadap limbah domestik yang dihasilkan. Sistem

pengolahan ini diuraikan sebagai berikut:



Dapur Saringan

" (cucian) Lemak
Kamar Busa &
~ Mandi Lemak
Air Bak

Hujan Penampung

Septik
Tank

Septik
Tank

Bak
Kontrol
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N

2. Pengolahan Individu pada Lingkungan Terbatas

Peresapan
Tanah

Pengolahan ini dilakukan secara terpadu dalam wilayah yang

kecil/terbatas, seperti hotel, rumah sakit, bandar udara, pelabuhan, dan

fasilitas umum. Sistem pengolahan ini diuraikan sebagai berikut:

Air.Limbah Dapur Septik
dari bangunan- Tank

Air Limbah kamar mandi Septik

dari bangunan-bangunan Tank
Air kotor/tinja dari Septik
bangunan-bangunan Tank

3. Pengolahan Komunal

Peresapan
Tanah

Adalah pengolahan air limbah yang dilakukan pada suatu kawasan

permukiman, industri, perdagangan,

yang

pada umumnya

dilayani/dibuang melalui jaringan riool kota untuk kemudian dialirkan
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menuju ke suatu Instalasi Pengolahan Air Limbah dengan kapasitas
besar. Pada umumnya Instalasi Pengolahan ini dikelola oleh
Pemerintah Daerah atau Departemen terkait. Adapun sistem

pengolahan ini diuraikan sebagai berikut:

Daerah Bak
—_—

Pemukiman Kontrol
Badan
Daerah Bak ;‘:‘r
- : g ta
Industri Kontrol Jaringan Instalasi P ereu-
Riool s Pengolahan |—» sapan
Daerah Bak o~ Kota Lingkunga Tanah
— —
Perdagangan Kontrol

Daerah Bak
& ——
Pendidikan Kontrol

3.49 Sumur Resapan
Sumur resapan bertujuan menambah jumlah air yang dapat diserap dan
dipertahankan oleh tanah. Secara garis besar pembuatan sumur resapan bertujuan:
a. Mempertahankan tinggi muka air tanah
b. Mereduksi dimensi jaringan drainase, sampai batas nol jika diperlukan
¢. Memperkecil probabilitas di daerah hilir
d. Menurunkan konsentrasi pencemaran air tanah
e. Mencegah penurunan kawasan atau land subsidence
f Melestarikan teknologi tradisional sebagai budaya bangsa
g. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam era pembangunan
h. Membudayakan pola pikir dalam pelestarian kemampuan lingkungan hidup

i. Mencegah instrusi air laut untuk perkotaan daerah pantai




BAB1V

METODE PENELITIAN

4.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah dampak kerusakan pada Jembatan Mancasan
dan talud perumahan Griya Perwita Asri Il. serta sistem pembuangan limbah
rumah tangga pada perumahan Griya Perwita Asri Il di bantaran sungai

Tambakbayan, Condong-Catur, Depok, Sleman.

4.2 Data yang Diperlukan

l. Data Primer yaitu data yang diperoleh peneliti di lapangan baik dari
wawancara langsung di lapangan maupun hasil dari observasi peneliti.

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari hasil penelitian orang
lain dan yang dipeoleh dari instansi yang terkait dengan topik penelitian,
berupa harga jual perumahan, penghasilan pemerintah dari pajak yang
dibayarkan pihak pengembang, harga jembatan, data lalu lintas yang

melintasi jembatan, dan harga bahan bakar.

4.3 Metode Pengumpulan Data
Mencari data primer yang diperoleh dengan melakukan observasi lapangan
dan melakukan wawancara kepada pihak penghuni perumahan serta wawancara

dengan key person. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari Dinas

31
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Pengairan, Dinas Pekerjaan Umum bagian Permukiman dan Prasarana Wilayah

DIY, DPU Bina Marga, Bappedalda, dan Ditlantas wilayah DIY.

4.4

4.5

Metode Analisis Data

1. Dalam analisis teknis yaitu mengkaji dan memprediksi kerusakan
struktur yang terjadi karena dibangun perumahan Griya Perwita Asri
1.

2. Dalam analisis ekonomis menggunakan Bernefit Cost Ratio (BCR) dan
Break Even Point (BEP) yang ditinjau dari dua sisi, pertama dari sisi
penghuni dan pengembang perumahan Griya Perwita Asri II, dan yang
kedua dari sisi pemerintah daerah.

3. Dalam analisis lingkungan yaitu mengkaji sistem pembuangan limbah

rumah tangga pada perumahan Griya Perwita Asri Il

Rencana Penelitian

Adapun rencana kerja penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Persiapan, meliputi: pengumpulan data, penyusunan tugas akhir dan
seminar tugas akhir.

2. Pelaksanaan penelitian.

3. Hasil penelitian.

4. Analisis data.

5. Pembahasan.

6. Kesimpulan.
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Pencarian Data & Survey

v |
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Data Primer (Lapangan) : Data Sekunder (Instansi) :

1. Para penghuni perumahan Profil Perumahan GPA 11
2. Penduduk setempat. Pengembang GPA 11
DPU Pengairan

DPU Kimpraswil

DPU Bina Marga
Bappedalda
Ditlantas D1Y

NownkE D=

A

Pengolahan Data

Bahasan

A

Kesimpulan dan Saran /
A

Gambar 4.1 Bagan alir (flow chart) penelitian




BAB YV

HASIL PENELITIAN

5.1 Umum

Investasi pada dasarnya merupakan usaha menanamkan faktor-faktor
produksi langka dalam proyek tertentu. Proyek itu sendiri dapat bersifat baru sama
sekali, atau perluasan dari proyek yang ada. Tujuan utama dari investasi adalah
memperoleh berbagai macam keuntungan (profif) yang cukup layak di kemudian
hari, dapat berupa imbalan keuangan, manfaat (benefir) atau kedua-duanya.

Untuk analisis kelayakan investasi proyek pembangunan perumahan Griya
Perwita Asri 1l di bantaran sungai Tambakbayan Depok Sleman adalah dengan
memperhitungkan perencanaan biaya investasi yang dikeluarkan dengan
memperhatikan manfaat yang dapat dinikmati oleh semua pihak.

Dalam analisis ekonomis menggunakan Bewnefit Cost Ratio (BCR) dan
dihubungkan dalam bentuk grafik Break even point (BEP) yang ditinjau dari dua
sisi, pertama dari sisi penghuni dan pengembang perumahan Griya Perwita Asri
I, dan yang kedua dari sisi pemerintah daerah. Untuk mengetahui perhitungan
investasi dan keuntungan yang didapatkan pemerintah (PEMDA Sleman) dan
masyarakat dari perumahan Griya Perwita Asri 11 tersebut dengan melakukan
observasi langsung di lapangan dan wawancara dengan para penghuni perumahan

Griya Perwita Asri [l dan pihak-pihak yang terkait.
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Dalam analisis teknis yaitu mengkaji dan memprediksi kerusakan struktur
yang terjadi akibat dibangun perumahan Griya Perwita Asri Il di daerah sungai
Tambakbayan, Mancasan Kidul.

Dalam analisis lingkungan melihat dan mengkaji sistem pembuangan
limbah rumah tangga dari penghuni perumahan Griya Perwita Asri [l dan dampak

yang terjadi terhadap lingkungan.

5.2 Analisis Teknis

Kurang disiplinnya masyarakat di sekitar sungai dalam memenuhi atau
mematuhi peraturan yang berkaitan dengan fungsi sungai dan kelestarian sungai
dapat mengakibatkan longsornya tanah disempadan sungai, amblasnya tiang
penyangga jembatan, hanyutnya rumah-rumah dibantaran sungai dan lain-lain.
Perumahan Griya Perwita Asri 1l adalah perumahan yang terletak di tepi sungai
Tambakbayan, Condongcatur, Sleman dengan lokasi seluas 7400 m”. Perumahan
Griya Perwita Asri Il dulunya merupakan daerah limpasan banjir yang kemudian
dibangun dengan cara mengurug bantaran sungai dan membuat talud memanjang
di sepanjang badan sungai yang berada pada sisi barat sungai Tambakbayan.

Secara teknis, konstruksi talud perumahan Griya Perwita Asri Il dibangun
dengan cara mengurug bantaran sungai Tambakbayan dari permukaan sungai dan
dibuat talud tegak lurus setinggi + 5,6 m. Dari data hasil pengamatan di lapangan
diperoleh dimensi talud perumahan Griya Perwita Asri Il (talud sisi barat) adalah

sebagai berikut:



36

- panjang talud =215,7 m
- lebartalud = 0,45 m
- tinggi talud = 5,6 m
- konstruksi talud: batu kali
Adapun penampang talud perumahan Griya Perwita Asri Il dapat di lihat pada

gambar 5.1 sebagai berikut:

— %\
S e
]
]
]
1
1
-«

0,3 m I l/ p=2157m

1.2 m

A

Gambar 5.1 Penampang talud perumahan Griya Perwita Asri 11

Sumber: Data pengukuran di lapangan, 2005

Konstruksi talud memanjang pada perumahan Griya Perwita Asri Il
berdampak negatif terhadap sungai sehingga lebar sungai semakin menyempit dan
terjadi perubahan arah sungai. Perubahan arus sungai yang dulunya serong ke arah
tenggara kemudian dibelokkan menikung dari utara ke arah timur dan baru ke
arah selatan. Akibatnya pada waktu debit arus sungai naik, arus lintang pada
belokan sungai dan luapan air sungai yang semakin deras akan menggempur talud
sisi timur, talud perumahan, dan sisi bawah jembatan Mancasan sehingga
terancam ambrol. Dari data yang diperoleh yaitu talud sisi timur ambrol sepanjang

+ 8 m akibat banjir yang terjadi beberapa tahun lalu sebelum adanya perumahan
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Griya Perwita asri I1. Pada saat musim kemarau atau awal musim hujan, mungkin
kenaikan air tidak terlalu membahayakan. Tetapi, pada saat banjir besar 10 dan 25
tahunan, maka akan mempunyai pengaruh pada kekuatan talud. Jika hal ini terjadi
maka akan merusak bangunan struktur yang ada serta menggangu keamanan dan
kenyamanan dari penghuni perumahan tersebut. Pada gambar 5.2 di bawah ini

adalah situasi dan kondisi dinding talud akibat tergerus arus lintang:

UTARA

!

SELATAN 4

Dasar sungai
akibat arus sungai

Detail A
Skalal:1

Jembatan Mancasan

i
]
i
1
1
1
]
t

i l

Gambar 5.2 llustrasi dinding talud akibat tergerus arus lintang

Akibat pengaruh arus lintang pada belokan sungai dan luapan air sungai
yang semakin deras akan memberikan dampak negatif terhadap talud perumahan
Griya Perwita Asri Il. Adapun kerusakan talud dapat di lihat pada gambar 5.3

berikut:
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talud sisi barat " talud si‘151 iimur
Gambar 5.3 Kerusakan pada talud
Di sepanjang talud perumahan (sisi barat) dibuat bangunan pemecah arus,

pada setiap jarak 4 meter. Adapun gambar dan dimensinya dapat di lihat pada

gambar 5.4 dan 5.5 berikut:

Gambar 5.4 Bangunan pemecah arus (krib-krib)

p=115m

Gambar 5.5 Dimensi bangunan pemecah arus (krib-krib)

Sumber: Data pengukuran di lapangan, 2005
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Kerusakan struktur jembatan yang ditimbulkan akibat arus lintang dari
pembuatan talud tegak pada perumahan Griya Perwita Asri 11 yaitu tergerusnya
pondasi jembatan sebelah kanan (sebelah timur), sehingga akan membahayakan

konstruksi jembatan secara keseluruhan.

Detail gambar A
UTARA

4m
I Bl
! )i i
SELATAN T
I'm
4m

- IZ,lm

Dasar sungai akibat tergerus

Perumahan

Jembatan Mancasan

[ ]

Gambar 5.6 llustrasi pengaruh arus lintang terhadap jembatan
Fakta yang didapat di lapangan jarak antara talud perumahan Griya
Perwita Asri Il £ 5 m dari pondasi jembatan Mancasan sebelah barat. Dari hasil
pengamatan menunjukkan bahwa pondasi sebelah timur Jembatan Mancasan
sudah hancur dengan kerusakan setinggi + 4 m dengan lebar + | m dan bronjong
yang dulunya dipasang di sisi kanan-kiri jembatan, Kini sebagian telah lepas.
Sedangkan pada pondasi tengah jembatan telah mengalami gerusan. Kerusakan-

kerusakan tersebut dapat di lihat pada gambar 5.7 berikut :
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sisi tengah

sisi timur

Gambar 5.7 Kerusakan-kerusakan pada jembatan Mancasan

5.3 Biaya Investasi dan Biaya Pemeliharaan Jembatan
Menurut Dinas Bina Marga Sub Bidang Perencanaan Jalan dan Jembatan
Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta jembatan Mancasan dibuat pada tahun 1985.

Adapun konstruksi jembatan Mancasan dapat di lihat pada tabel 5.1 di bawah ini :
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Tabel 5.1 Data Konstruksi Jembatan Mancasan

No DESKRIPSI HASH. SURVAI KETERANGAN
1 Panjang jembatan (m) 14.00
2 L.ebar jembatan (m) 27.50
3 Type Jembatan Aremco
4 Tahun pembuatan 1985
5 L.okasi (Km) Km 11+ 45
6 Bentuk pilar Elev
7 Trotoar (m) 3
8 Tinggi abutment (m) -
9 Lebar abutment (m) -
10 Type pondasi Batu kali
11 Jumlah bentang 2

Sumber: Proyck Perencanaan dan Pengawasan Jalan dan Jembatan Propinsi DI Jogjakarta (1985)

Adapun gambar potongan memanjang jembatan Mancasan dapat di lihat

pada gambar 5.8 berikut ini:

4m I'm 4m
le e nle N
i e g
i i Wi
i | 10T
aX/AA FTNEIN
\ ¢ Im
, « \ 4m
< —>
TIMUR ﬂ BARAT
(ke Jombor) SELATAN (ke Maguwoharjo)

Gambar 5.8 Potongan memanjang jembatan Mancasan

Sumber: Proyek Pemeliharaan Jalan dan Jembatan Propinsi D.1.Jogjakarta (2004)
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Biaya investasi jembatan menurut Dinas Bina Marga Sub Bidang
Perencanaan dan Pengawasan Jalan dan Jembatan Propinsi Daerah Istimewa
Jogjakarta yang dihitung pada tahun 2005 sebesar Rp. 85.906.000.000, 00.

Untuk biaya Pemeliharaan Jembatan dana yang dialokasikan untuk
pemeliharaan jembatan pada tahun 2005 sebesar Rp 21.476.500,00.

Pemeliharaan jembatan Mancasan ini meliputi :

«  Pembersihan rumput pada badan jembatan
« Pembersihan selokan samping jembatan

« Pengecatan kreb pada jalan

54 Analisis Ekonomi

Pembangunan permukiman di bantaran sungai memang sangat diminati
dan lebih murah. Apalagi jika lahan tersebut tidak ada status kepemilikan pribadi
dan tidak ada ketentuan yang jelas lebar bantaran sungai yang harus dibebaskan
dari bangunan permanen atau semi permanen. Status tanah perumahan Griya
Perwita Asri Il ini dulunya adalah tanah Sultan Ground (SG) yang oleh pihak
Koperasi Sembada Sleman akan dimanfaatkan untuk pembangunan RS dan RSS.
Kemudian oleh PT Perwita Karya dialihkan izinnya dari perumahan RS/RSS
menjadi kavling siap bangun yang sasarannya adalah kalangan menengah keatas.
Bagi pengembang ini merupakan proyek yang sangat menjanjikan dari sisi
ekonomi untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. Dan tentu saja akan
berpengaruh juga terhadap pendapatan pemerintah yang diperoleh dari pajak

perumahan tersebut. Pendapatan pemerintah tesebut menjadi benefit pada analisis
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kelayakan ekonomi. Ini digunakan untuk menilai apakah biaya yang dikeluarkan

pemerintah seimbang dengan berefit yang diperoleh.

5.4.1

Investasi Perumahan Griya Perwita Asri II

Luas total tanah = 7.400 m?

Harga tanah = Rp 150.000,00

Harga pembebasan tanah:

= Rp 150.000,00 x 7.400 m?

= Rp 1.110.000.000,00

PPh yang diterima pemerintah dengan adanya pembebasan tanah:
= 5% x nilai pembebasan tanah

= 5% x Rp 1.110.000.000,00 = Rp 55.500.000,00
Biaya Urugan tanah untuk perumahan

Volume urugan tanah:

= Luas tanah x tinggi urugan tanah

=7.400 m*x 5,6 m

=41.440 m?

Harga pekerjaan urugan tanah:

= 41.440 m* x Rp 20.000,00 /m* = Rp 828.800.000,00
Volume talud:

=2157mx045mx56m

= 543,564 m’®
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Harga pekerjaan talud (pas. batu kali):
= Rp 130.000,00 /m* x 543,564 m?
= Rp 70.663.320,00
Luas total bangunan = 1575 m?
Diasumsikan biaya pembangunan bangunaﬁ tidak bertingkat klasifikasi
mewah Rp 1.000.000,00 /m?
Maka biaya total bangunan:
= 1575 m? x Rp 1.000.000,00 /m? = Rp 1.575.000.000,00
Sarana & Prasarana:
Luas sarana dan prasarana = luas total — jumlah luas bangunan/tanah
= 7400 m*> — (1575 m? + 4887 m?)
=938 m?
Harga pekerjaan sarana dan prasarana = Rp 750.000,00 x 938 m?
= Rp 703.500.000,00

PPn perumahan
= 10% x harga total perumahan
=10% x Rp 7.930.575.000,00
=Rp 793.057.500,00
Jadi total keseluruhan pembangunan perumahan Griya Perwita asri II :
= Rp 1.110.000.000,00 + Rp 55.500.000,00 + Rp 828.800.000,00 +

Rp 70.663.320,00 + Rp 1.575.000.000,00 + Rp 703.500.000,00 +

Rp 793.057.500,00

= Rp 5.136.520.820,00
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5.4.2 Pendapatan Dari Perumahan Griya Perwita Asri Il
Dengan dibangunnya perumahan Griya Perwita Asri Il ini pemerintah
memperoleh pendapatan dari:
% PPh pajak pembebasan tanah
Pengalihan hak atas tanah dan atau bangunan menurut Departemen Dalam
Negeri dipotong PPh sebesar 5 % dari jumlah bruto nilai pengalihan. Pendapatan
pemerintah dari pembebasan tanah Griya Perwita Asri Il dihitung sebagai berikut:
-Harga tanah = Rp 150.000,00 /m>.
-Luas tanah = 7.400 m".
-Nilai pembebasan tanah total = Rp 150.000,00 x 7.400 m?
= Rp 1.110.000.000,00
- PPh =5 % x Rp 1.110.000.000,00
= Rp 55.500.000,00
Jadi dengan adanya pembebasan tanah, pemerintah menerima PPh sebesar
Rp 55.500.000,00 pada tahun 1999.
<+ PPn perumahan
Pajak yang dibayarkan oleh pihak pengembang kepada pemerintah pada
waktu rumah laku dijual. Sedangkan besarnya PPn adalah 10 % dari harga total
penjualan perumahan. Adapun lokasi perumahan Griya Perwita Asri 1l dapat di

lihat pada gambar 5.9 berikut ini:
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Jembatan Mancasan
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Gambar 5.9 Lokasi perumahan Griya Perwita Asri 11

Sumber: Griya Perwita Asri 11,2002

Tabel 5.2 Daftar harga rumah Griya Perwita Asri [l

No Kav LB/LT Harga perumahan (Rp)
1 86/303 456.000.000
2 54/204 299.250.000
3 54/184 278.250.000
4 54/229 325.500.000
5 45/167 246.225.000
6 76/151 278.250.000
7 54/152 244.650.000
8 45/148 226.300.000




No Kav LB/AT Harga perumahan (Rp)

9 54/152 244.650.000
10 54/179 273.000.000
11 45/174 253.000.000
12 54/176 269.000.000
13 54/226 322.350.000
14 54/184 278.250.000
15 54/181 275.100.000
16 54/151 243.600.000
17 54/156 248.850.000
18 54/165 258.300.000
19 54/163 256.200.000
20 54/191 285.600.000
21 54/180 274.000.000
22 54/230 326.550.000
23 54/150 242.550.000
24 45/153 231.525.000
25 45/146 224.175.000
26 54/163 256.200.000
27 54/160 253.000.000
28 54/148 240.000.000
29 54/224 320.250.000

Y =7.930.575.000

Sumber: Griya Perwita Asri 11, 2002

PPn yang diterima pemerintah besarnya adalah

= 10 % x total harga penjualan

=10 % x Rp 7.930.575,00

= Rp 793.057.500,00
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Jadi dari PPn perumahan, pendapatan yang diterima pemerintah adalah
Rp 793.057.500,00 dengan asumsi pada tahun 2003 scmua rumah sudah terjual.
¢ Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
Dengan asumsi perumahan selesai dibangun semua pada tahun Desember
2002, maka PBB yang didapat oleh pemerintah pertahun yang dihitung mulai
tahun 2003 adalah sebagai berikut:
NIKP =20 % x Rp 7.930.575.000,00
= Rp 1.586.115.000,00
PBB terhutang = 0,5 % x Rp 1.586.115.000
= Rp 7.930.575,00
Jadi pemerintah menerima pendapatan PBB mulai tahun 2003 dengan

adanya perumahan tersebut sebesar Rp 7.930.575,00 pertahun.

5.4.3 Kerugian yang Ditimbulkan Akibat Jembatan Mancasan Runtuh dari

Segi Ekonomis

Kerugian yang dihitung disini diasumsikan adalah jembatan Mancsan
runtuh. Jembatan Mancasan merupakan jembatan yang berada di jalan Arteri
Utara yang merupakan jalan lingkar penghubung dari arah Solo atau dari arah
Magelang. Melihat begitu pentingnya jembatan Mancasan bagi masyarakat luas
baik untuk sarana transportasi maupun kegiatan yang lain, sehingga harus
diperhatikan untung ruginya apabila jembatan tersebut suatu saat runtuh. Adapun

kerugian-kerugian apabila jembatan Mancasan runtuh adalah biaya kerugian
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bahan bakar akibat jalan memutar dan kerugian bahan bakar akibat pertambahan
waktu. Adapun perhitungan kerugiannya adalah sebagai berikut:

a). Kerugian bahan bakar

Diasumsikan sekitar 70 % dari total kendaraan yang melalui jalan
Ringroad Utara akan berpindah melalui ruas pertigaan jalan Gejayan ke jalan
Laksda-Adisucipto. Dari data Ditlantas Polda D.I Jogjakarta untuk pertumbuhan
lalu lintas Daerah Istimewa Jogjakarta dan data dari Bina Marga untuk kendaraan
yang melewati jalan Ringroad dapat di fihat pada tabel 5.3 dan 5.4 di bawah ini:

Tabel 5.3 Pertumbuhan Lalu Lintas Daerah Istimewa Jogjakarta

Jumlah Kendaraan Kenaikan (%)
]
513.278

531.204 3.49
539.478 1.56
587.571 8.91
641.093 9.11
735.562 14,74
782.223 6,34
877.917 12,23
Jumlah 56.38

Sumber: Ditlantas Polda D.1. Jogjakarta (1997 —2004)
Dari data pertumbuhan lalu lintas Daerah Istimewa Jogjakarta tersebut

didapatkan laju lalu lintas pertahun sebesar

2%3—8— =705 % = 0,0705
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Tabel 5.4 Jumlah kendaraan yang melalui jalan Ring-Road Utara ke jalan

Laksda-Adisucipto per hari tahun 2000

NO JENIS KENDARAAN JUMLAH
1 Sepeda Motor, Skuter, dan Roda Tiga 38.621
2 Sedan, Jeep,dan Station Wagon 27.595
3 Oplet, Pick-Up Oplet, Combi dan Mini Bus 9.639
4 Pick-Up Mikro Truck dan Mobit Hantaran 7.462
5a Bus Kecil 859
5b Bus Besar 648
6 Truck 2 Sumbu 7.570
7a Truck 3 Sumbu 608
7b Truck Gandeng 433
7c Truck Semi Trailer 174
Jumilah 93.609

Data : Bina Marga, 2000
Dengan laju pertumbuhan lalu lintas sebesar 7,05 % per tahun dan periode

20 tahun (2000-2020) dengan asumsi jembatan runtuh pada tahun 2020 akan




didapatkan data lalu lintas yang melalui Ringro

Adisucipto perhari pada tahun 2020. Rumus yang digunakan:

F = P(1+)"

dengan:

P = jumlah kendaraan sekarang

F = jumlah kendaraan mendatang

i = laju pertumbuhan lalulintas per periode

n = periode / waktu pemakaian

Sehingga didapatkan tabel sebagai berikut:

Tabel 5.5 Data Lalu Lintas Jalan Arteri Utara ( Ring-Road )
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ad Utara sampai jalan Laksda-

W

Jenis

Kendaraan

Sekuter, dan

Jumlah

Kendaraan

tahun 2000

Sepeda Motor, .

Jumlah
Kendaraan tahun 2005

F=P(1+)%.i=7.05%

Jumlah

Kendaraan tahun 2020

F=P(1+)%.1=7.,05%

L

—

38.621 54.295 150.854
Roda tiga
[—2 Sedan, Jeep.
dan Station 27.595 38.794 107.786
Wagon
3 | Opelet.Pickup
Opelet, Combi, 9.639 13.551 37.650
dan Mini bus
— ) D
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Jenis Jumlah Jumlah Jumlah
No Kendaraan Kendaraan Kendaraan tahun 2005 Kendaraan tahun 2020
Tahun 2000 F=P(1+i)" 1= 7.05% F=P(+)".i=7.,05%
Pickup, B
MicroTruck,
7.462 10.490 29.146
dan Mobil
Hantaran
Bus Kecil 859 1.208 3.355
Bus Besar 648 911 2.531
Truck 2 sumbu 7.570 10.642 29.569
Truck 3 sumbu 608 855 2.375
Truck
433 609 1.691
Gandengan
Truck Semi
174 245 680
Trailer
Total 93.609 131.600 365.637 J

Sumber : Data Bina Marga Jogjakarta, 2000

Perhitungan harga BBM adalah sebagai berikut :
Harga BBM tahun 2005 adalah sebagai berikut:

- Bensin 1 liter = Rp. 2.400,00

- Solar 1 liter = Rp. 2.100,00

Diasumsikan untuk tingkat pertumbuhan prosentase kenaikan harga BBM
diambil dari harga BBM sebelumnya (tahun 2004) yaitu :

- Bensin 1 liter = Rp. 1.900,00

- Solar 1 liter = Rp. 1.650,00

Jadi tingkat pertumbuhannya adalah :
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- Bensin ~ Rp. 2.400,00 — Rp. 1.900,00 = Rp. 500,00
— Rp-300.00 400, - 26,32%
Rp.1.900,00
= 0,2632
_ Solar = Rp. 2.100,00 — Rp. 1.650,00 = Rp. 450,00
_ RpA30.00 600, =27.27%
Rp.1.650,00
=0,2727

Dan diasumsikan jika pada tahun 2020 jembatan Mancasan runtuh maka
harga BBM pada tahun 2020 diperkirakan sebagai berikut :
_Bensin 1 liter = Rp. 2.400,00 (1+0,2632)"> = Rp. 79.853,00
_Solar 1 liter = Rp. 2.100,00 (140,2727)"> = Rp. 78.183,00
Kecepatan rata-rata kendaraan yang melewati jembatan Mancasan dalam

1 liter BBM nya diasumsikan sebagai berikut :

1. Sepeda motor, sekuter, dan roda tiga = 30 km/liter
2. Sedan, jeep, dan station wagon = 15 km/liter
3. Opelet, pickup opelet, combi, dan mini bus = 12 km/liter
4. Pickup, mikro truck. dan mobil hantaran = 12 km/liter
5. a. Bus kecil = 10 km/liter
b. Bus besar = 10 km/liter
6. Truck 2 sumbu = 7 km/liter
7. a. Truck 3 sumbu = 5 km/liter
b. Truck gandengan = 5 km/liter
c. Truck semi trailer = 5 km/liter
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Sehingga perhitungan rata-rata total BBM yang dipakai kendaraan yang
melintasi jembatan Mancasan sampai jalan Laksda-Adisucipto pada tahun 2020
diperkirakan adalah sebagai berikut :

1. Sepeda motor, sekuter

= 150.854 kendaraan x 30 = 4.525.620 km/liter
2. Sedan, jeep, dan station wagon

= 107.786 kendaraan x 15 = 1.616.790 km/liter
3. Opelet, pickup opelet, combi, dan mini bus

= 37.650 kendaraan x 12 =451.800 km/liter
4. Pickup, micro truck, dan mobil hantaran

—29.146 kendaraan x 12 = 349.752 km/liter
5. a. Bus kecll

= 3.355 kendaraan x 10 = 33.550 km/liter

b. Bus besar

=2.531 kendaraan x 10 =25.310 km/liter
6. Truck 2 sumbu

=29.569 kendaraan x 7 = 206.983 km/liter
7. a. Truck 3 sumbu

=2.375 kendaraan x 5= 11.875 km/liter

b. Truck gandengan

= 1.691 kendaraan x 5 = 8.455 km/liter

¢. Truck semi trailer

= 680 kendaraan x 5 = 3.400 km/liter
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Total BBM = 7.233.535 km/liter

BBM rata — rata = 7.233.535 km/liter _ 19,783 km/liter/kendaraan
365.637 kendaraan

Perhitungan harga BBM rata-rata adalah sebagai berikut:
1. Sepeda motor, sekuter
= 150.854 kendaraan x Rp. 79.853,00 = Rp. 12.046.144.462,00
2. Sedan, jeep, dan station wagon
= 107.786 kendaraan x Rp. 79.853,00 = Rp. 8.607.035.458,00
3. Opelet, pickup opelet, combi, dan mini bus
= 37.650 kendaraan x Rp. 78.183,00 = Rp. 2.943.589.950.,00
4. Pickup, micro truck, dan mobil hantaran
=29.146 kendaraan x Rp. 78.183.00 = Rp. 2.278.721.718,00
5. a. Bus kecil
= 3.355 kendaraan x Rp. 78.183,00 = Rp. 262.303.965.,00
b. Bus besar
= 2.531 kendaraan x Rp. 78.183,00 = Rp. 197.881.173,00
6. Truck 2 sumbu
=29.569 kendaraan x Rp. 78.183,00 = Rp. 2.311.793.127,00
7. a. Truck 3 sumbu
= 2.375 kendaraan x Rp. 78.183,00 = Rp. 185.684.625,00
b. Truck gandengan
= 1.691 kendaraan x Rp. 78.183,00 = Rp. 132.207.453,00
c. Truck semi trailer

= 680 kendaraan x Rp. 78.183,00 = Rp. 53.164.440,00
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Harga total BBM = Rp 29.018.526.371,00

Rp 29.018.526.371,00
365.637 kendaraan

Harga BBM rata-rata per kendaraan =

= Rp 79.364,00 /kendaraan
Sehingga kerugian akibat jarak dapat dihitung (perhitungan hanya untuk
kendaraan yang memutar melalui jalan Gejayan ke jalan Laksda-Adisucipto):
Jumlah kendaraan 70 % x 365.637 = 255.946 kendaraan/ hari
Jarak melalui jalan Ringroad = 6,1 km
Jarak melalui jalan Gejayan dan jalan Laksda-Adisucipto = 7,7 km
Selisih jarak = 7,7 - 6,1 = 1,6 km
Rata-rata BBM yang dipakai = 19,783 km/liter/kendaraan
Harga rata-rata BBM = Rp 79.364,00 /liter
Dikonversikan kedalam biaya, kerugian tiap kendaraan adalah

_ 1,6 km/jam
19,783 km/liter/kendaraan

X Rp 79.364,00 /liter = Rp 6.419,00 /kendaraan

Sechingga kerugian total kendaraan:
255.946 kendaraan/hari x Rp 6.419,00 /kendaraan = Rp 1.642.917.374,00 /hari
Untuk pembuatan jembatan baru bila jembatan lama runtuh memerlukan waktu
9 bulan (270 hari):
Kerugian selama 270 hari = Rp. 1.642.917.374,00 /hari x 270 hari

= Rp 443.587.691.000,00

jadi kerugian BBM sebesar = Rp 443.587.691.000,00 (tahun 2020).
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b). Kerugian bahan bakar akibat penambahan waktu

Akibat masuknya kendaraan dari jalan Ringroad melewati ruas jalan
Gejayan dan jalan Laksda-Adisucipto akan mengakibatkan kemacetan. Akibat
kemacetan tersebut akan menyebabkan pertambahan waktu yang berpengaruh
terhadap pemakaian BBM, sehingga kecepatan rata-rata kendaraan 1 liter BBM

nya diasumsikan sebagai berikut :

i. Sepeda motor, sekuter, dan roda tiga =28 km/liter
2. Sedan, jeep, dan station wagon = 12 km/liter
3. Opelet, pickup opelet, combi, dan mini bus =10 km/liter
4. Pickup, micro truck, dan mobil hantaran = 10 km/liter
5. a. Bus kecil = 7 km/liter

b. Bus besar = 7 km/liter
6. Truck 2 sumbu = 5 km/liter
7. a. Truck 3 sumbu = 3 km/liter

b. Truck gandengan = 3 km/liter

c. Truck semi trailer = 3 km/liter

Perhitungan harga BBM rata-rata tiap kendaraan adalah sebagai berikut:
1. Sepeda motor, sekuter
= 150.854 kendaraan x 28 = 4.233.912 km/liter
2. Sedan, jeep, dan station wagon
= 107.786 kendaraan x 12 = 1.293.432 km/liter
3. Opelet, pickup opelet, combi, dan mini bus

= 37.650 kendaraan x 10 = 376.500 km/liter
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4. Pickup, micro truck, dan mobil hantaran
=29.146 kendaraan x 10 = 291.460 km/liter
5. a. Bus kecil
= 3.355 kendaraan x 7 = 23.485 km/liter
b. Bus besar
= 2.531 kendaraan x 7 = 17.717 km/liter
6. Truck 2 sumbu
=29.569 kendaraan x 5 = 147.845 km/liter
7. a. Truck 3 sumbu
= 2.375 kendaraan x 3 = 7.125 km/liter
b. Truck gandengan
= 1.691 kendaraan x 3 = 5.073 km/liter
c. Truck semi trailer
= 680 kendaraan x 3 = 2.040 km/liter
Total penggunaan BBM = 6.388.589 km/liter
BBM rata-rata tiap kendaraan dapat menempuh jarak

_ 6.388.589 km/liter
365.637

= 17,472 km/liter/kendaraan

Jadi selisih penggunaan BBM rata-rata melalui jalan Ringroad dan
memutar melalui jalan Gejayan sampai jalan Laksda-Adisucipto:
= 19,783 km/liter/kendaraan — 17,472 km/liter/kendaraan

= 2.311 km/liter/kendaraan



Jarak melalui jalan Gejayan dan jalan Laksda-Adisucipto = 7,7 km, sehingga :

7777 = 0,051 liter/kendaraan
17,472 19,783

Perhitungan kerugian BBM =

Dikonversikan kedalam nilai uang menjadi:

=0,051 x Rp 79.364,00 /kendaraan = Rp 4.085,00 /kendaraan
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Kerugian total kendaraan yang melalui ruas jalan Gejayan serta jalan Laksda-

Adisucipto per hari

= 255.946 kendaraan/hari x Rp 4.085,00 /kendaraan

= Rp. 1.045.539.410,00 /hari

Kerugian selama pembuatan jembatan baru (270 hari):

= Rp. 1.045.539.410,00 /hari x 270 hari

= Rp. 282.295.640.700,00

Jadi kerugian bahan bakar akibat pertambahan waktu sebesar

= Rp. 282.295.640.700,00 (tahun 2020)

5.5 Benefit Cost Ratio (BCR)

Pendapatan dan kerugian yang diperoleh dari perumahan Griya Perwita

Asri Il dapat dijadikan perbandingan pendapatan Pemerintah Daerah. Pendapatan

Pemerintah Daerah berasal dari selisih antara pajak dan konversi keuntungan

akibat adanya jembatan dengan biaya kerugian akibat adanya kerusakan fasilitas

milik Pemerintah Daerah dibagi dengan biaya investasi. Dengan melihat

dampaknya terhadap kerusakan jembatan diasumsikan menyebabkan jembatan

akan mengalami keruntuhan dalam jangka waktu 15 tahun dari sekarang, yaitu

pada tahun 2020.
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5.5.1 BCR yang didapat dari Proyek Perumahan Griya Perwita Asri II
Perumahan Griya Perwita Asri Il dibangun pada tahun 1999 ketika
jembatan sudah berusia 13 tahun dan kondisi fisik jembatan sudah mengalami
penurunan menjadi 70 % dari jembatan tersebut dibangun pada tahun 1985.
- Perhitungan investasi jembatan adalah menjadi
- 70 % x Rp 85.906.000.000,00 = Rp 60.134.200.000,00 yang dihitung pada
tahun 2005
- Biaya O & M pada tahun 2005 = Rp 21.476.500,00 per tahun.
- Pph yang didapatkan pada tahun 1999 = Rp 55.500.000,00
- Ppn pada yang didapatkan pada tahun 2005 = Rp Rp 23.791.725,00
- PBB sesudah perumahan terjual pada akhir 2002 = Rp 7.930.575.,00
- Kerugian bahan bakar akibat jalan memutar = Rp 443.587.691.000,00
- Kerugian bahan bakar akibat pertambahan waktu = Rp 282.295.640.700,00
Kerugian total ketika diasumsikan jembatan runtuh pada tahun 2020:
Rp 443.587.691.000,00 + Rp. 282.295.640.700,00 = Rp. 725.883.331.700,00
Pada tabel 5.6 berikut ini menunjukkan selisih pendapatan dari perumahan
Griya dengan kenaikan suku bunga rata-rata pertahun sebesar 12,286 % dan

periode 1999 — 2020.



61

6EL0LLEOEL =< 685668906 =

87E¥9896 8¥EF9895 909°4SV°'€62°9G. | 00L'LEE'€88°CZL 0202
0227906 0Z¥2¥90s 906'611°016°0C 6€Z°€LL 80} 6102
1121016 LLZ1015¥ L99'9v€' 10808 66512896 8102
0E¥99L0¥ 0Ev99L0¥ ZL0'SLY ¥0L 08 €612,298 1102
6EG1LLGE 6€G12/6€E 6/8'202°819°0¢ L¥S'Z€89L 9102
€252681¢€ £26.681€ 2€€°0LE LPG0E 8G/'GZ¥ 89 5102
89/1.£82 89/1/£82 YLS Y6 2Ly 08 51886609 102
y1p.9252 y1¥29252 6550024t 08 LLO'LLT YS €102
82.20522 8220522 L89¥EL LGE 08 26976 8 zLoz
L¥50¥002 1%50%002 S6.'1L0¥'60£ 08 1SY bP0EY L1102
0LLLY8LL 0LLLYSLL pPE/6E'99Z 08 G59'vEL 8E 0102
0Z6¥685 | 0266851 6892208220 LB 0PL e 6002
SPLGSLYL SPLGSIYL 86Y'288°€61°0€ £29'%0% 08 8007
99890921 99890921 vZ8' /LY €91 08 ¥88'LL0°L2 2002
ogviezLi 09vL22LL 0¥6'66€ 9£L°0€ €0L'SLL YT 9002
5868666 5868666 L£8'8TZLL 08 005'9.¥'12 5002
5264068 5261068 L€€'808°060°0€ S09°9Z1 61 002
§150€62 §150€62 ZEL 18911008 628°€€0LL £002Z
005250¢6. 006.50€6. £06'L¥9 #5008 8€0°0LL'GL z00z
0 0 - $98'/L¥ 6E0°0E 8/1°015°€l 1002
0 0 - 189°296'G20°0¢ ¥€6'1€0°C1 0002
00000555 - 00000555 €5/'GE6°€10°0E 9E¥'GLL 0L 11€°022°€000¢ | 6661

agd Ndd HYNVL HALNAY
NvSva3ganid
weedopusg Wrvd oL, N | WBOVAVIE | ISVLS3ANI HL
1143N38 NVIONYIN

[[ HSY BUMId{ BALID) UByewnIdd Lep ueiedepudd 9°¢ [dqe




62

Untuk melihat apakah selama 21 tahun pajak setelah adanya perumahan
akan memberikan keuntungan atau kerugian bagi pemerintah dapat dicari dengan

menggunakan rumus:

BCR= R- (‘(, Yin
Dengan:
R = nilai sekarang pendapatan

( C)in = biaya opersional dan pemeliharaan, dan

Cf = biaya pertama/investasi

Perhitungan BCR berikut ini adalah untuk mengetahui apakah Pemerintah
Daerah mendapatkan keuntungan atau kerugian dari hasil pendapatan pajak
setelah adanya perumahan sampai tahun ke-21.

1.303.710.739 - (906.899.589 + 725.883.331.700) _ . oo
30.003.220.317 ’

BCR =

Jadi pemerintah mengalami kerugian dengan nilai BCR= -24.180

5.5.2 Grafik BEP Perumahan Terhadap Investasi Jembatan
Untuk melihat apakah berapa tahun pemerintah akan mencapai BEP

dengan adanya perumahan, dapat di lihat pada gambar 5.10 dibawah ini:
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Gambar 5.10 Grafik BEP perumahan terhadap investasi jembatan
Dari grafik tersebut dapat di lihat bahwa sampai tahun 2020 ketika

diasumsikan jembatan tersebut runtuh BEP tidak akan tercapai. Bahkan sampai

tahun ke berapa pun nilai pendapatan tidak akan mencapai titik impas.

5.6  Analisis Lingkungan

5.6.1 Umum

Pengaruh kedekatan lokasi permukiman dengan sungai menyebabkan
pendistribusian saluran pembuangan limbah rumah tangga cenderung langsung
disalurkan dan didistribusikan ke aliran sungai. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai kecenderungan masyarakat daerah perkotaan menyebutkan
bahwa kecenderungan masyarakat kota dalam membuang limbah rumah
tangganya ke sungai disebabkan karena faktor efisiensi pemanfaatan kondisi
lingkungan. Sungai kecil dihampir seluruh daerah perkotaan dan pinggiran telah

dirubah menjadi saluran pembuangan limbah cair dan padat serta dirubah
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bentuknya dari sungai alamiah dengan komponen ekologis dan hidrologisnya
menjadi kanal comberan yang busuk baunya dengan kualitas yang sangat rendah.

Pembangunan pada sungai kecil, misalnya: pembuatan talud pasangan batu dan
beton, pengurugan tebing sungai, penyempitan tampang sungai, menggunakan
daerah bantaran sungai kecil untuk fasilitas umum dan lain-lain. Tanpa disadari
kegiatan tersebut sangat kontra dan produktif dan bahkan berpengaruh dapat
menyebabkan terjadinya kekeringan, banjir dan kerusakan ekologi lingkungan.
Kawasan sungai merupakan kawasan lindung yang diperuntukkan untuk jalur
hijau yang tidak diperbolehkan adanya bangunan permananen dalam bentuk
apapun. Selain itu dari segi lingkungan, perumahan di tepi sungai akan berpotensi
menimbulkan pencemaran sungai yang menyebabkan rusaknya habitat biota

sungai, berkurangnya kualitas air sungai yang diakibatkan limbah rumah tangga.

5.6.2 Dampak dan Kerusakan Yang Ditimbulkan

Perumahan Griya Perwita Asri Il dibangun pada awal Januari 2000 dan
selesai pada tahun 2002. Kawasan perumahan Griya Perwita Asri Il dulunya
merupakan daerah sempadan sungai yang scharusnya tidak diperbolehkan
mendirikan  bangunan permananen dalam bentuk apapun di atasnya.
Pembangunan perumahan Griya Perwita Asri Il dengan membuat talud
berdampak pada luas penampang sungai Tambakbayan. Akibatnya luas
penampang sungai bertambah sempit, sehingga menyebabkan kecepatan aliran
sungai ke hilir menjadi meningkat dan berdampak pada tebing sungai serta pada

bangunan-bangunan struktur di bagian hilir sungai.
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Adapun perbedaan kecepatan aliran sungai sebelum dan sesudah adanya

talud perumahan Griya Perwita Asri Il adalah sebagai berikut:

5.6.3 Kecepatan aliran sungai sebelum adanya talud perumahan
Diasumsikan sebelum adanya perumahan luas penampang sungai berbentuk

trapesium sebagai berikut:

2 5.6 m

[ anl |

i<

182 m

»
>

{L

Sumber: Data pengukuran di lapangan, 2005
Dimensi sungai:
B=18,2m
H=2,1m
Besarnya debit sungai dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Q=AxV

A=[B+(mxH)]xH

V= , Dimana: Q = debit sungai terbesar

Q
A
A = luas penampang sungai

V = kecepatan aliran sungai




A=[B+(mxH)xH

66
=182+ (1x2,D)]x2.1
= 42.63 m?

> |0

Dari data Dinas Pengairan, diperoleh debit terbesar sungai Tambakbayan
terjadi pada bulan Februari (23/02/2005) yaitu 56,50 m*/det, maka kecepatan
aliran sungai dapat dihitung sebagai berikut:

V =

_ 56,50

42,63

= 1,325 m/det

Jadi didapat kecepatan aliran sungai: V = 1,325 m/det

penyempitan sebagai berikut:

7%

5.6.4 Kecepatan aliran sungai setelah adanya talud perumahan

Setelah adanya talud perumahan, luas penampang sungai mengalami

/ ¥ talud tegak
urugan tanah
/ / 8
18,2 m

v

Sumber: Data pengukuran di lapangan, 2005
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A akibat penyempitan =1/2 x[[B+(m x H )] x H]
=12 x[[182+(1x2,D]x2,1]

= 21,315 m?

V akibat penyempitan = %

_ 56,50 m*/det

— = 2,651 m/det
21315 m”

Jadi kecepatan aliran sungai setelah adanya talud perumahan mengalami
peningkatan sebesar: V = 2,651 m/det.

Dari hasil observasi lapangan, terlihat bahwa terjadi tanah longsor dan
talud ambrol sepanjang + 35 m di sebelah selatan jembatan Mancasan yang akan
dibangun Kantor Pajak, akibat dari peristiwa banjir besar yang terjadi pada

tanggal 23 Februari 2005. Dapat di lihat pada gambar 5.11 sebagai berikut:

Gambar 5.11 Talud yang akan dibangun Kantor Pajak
Sedangkan ilustrasi tampang melintang peristiwa tersebut dapat di lihat

pada gambar 5.12 sebagai berikut:
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Gambar 5.12 Ilustrasi tampang melintang sungai dari hilir jembatan

Pembangunan perumahan Griya Perwita Asri 11 di atas bantaran sungai
Tambakbayan yang dilakukan tanpa kajian mendalam yang mengurung bantaran
sungai, dimana dulunya merupakan daerah limpasan banjir dan daerah resapan air
akan berpengaruh pada keseimbangan ekosistem sekitar sungai. Selain itu dari
segi lingkungan, perumahan di tepi sungai akan berpotensi menimbulkan
pencemaran sungai yang menyebabkan rusaknya habitat biota sungai.

berkurangnya kualitas air sungai yang diakibatkan limbah rumah tangga.
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5.7 Sistem Pembuangan Air Limbah Rumah Tangga

Air limbah atau buangan adalah air yang telah selesai digunakan oleh
berbagai kegiatan manusia. Dari data yang diperoleh dari Dinas Bappedalda DIY
menunjukkan bahwa sungai Tambakbayan sudah tercemar cukup parah oleh
bakteri koli ataupun bakteri koli tinja. Dengan melihat kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sungai Tambakbayan telah terkontaminasi oleh berbagai
kotoran yang merupakan sisa-sisa pencernaan yang berasal dari manusia maupun
hewan.

Dari data yang diperoleh juga menunjukkan konsentrasi BOD pada sungai
Tambakbayan telah melampaui ambang batas, walaupun tidak setiap penggal
sungai. Hal ini menunjukkan telah terjadi pencemaran akibat banyaknya zat
organik yang masuk ke dalam perairan tersebut dan konsentrasi COD telah
melampaui syarat air sungai. Konsentrasi COD yang tinggi ini menunjukan bahwa
banyaknya senyawa organik di perairan yang kemungkinan berasal dari limbah
rumah tangga, bahan organik hasil aktifitas pertanian dan adanya industri kecil
yang membuang limbahnya ke sungai. Dengan demikian, berdasarkan kandungan
COD, kualitas air sungai Tambakbayan dibeberapa bagian sungai sudah tidak
dapat dipergunakan lagi untuk air minum rumah tangga.

Untuk menganalisis tingkat kelayakan sistem pembuangan pada suatu
lingkungan diperlukan suatu standar dan norma yang ada. Sistem pembuangan air
limbah rumah tangga pada perumahan Griya Perwita Asri [l menggunakan sistem
pengolahan individual. Sistem pembuangan air limbah rumah tangga yang berupa

air limbah dari WC dialirkan melalui sebuah pipa ke bak kontrol (dimensi: 35 x
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25 x 25 em), kemudian dinetralisir di septic tank (dimensi: 1,0 x 0,75 x 1.5 m),

setelah itu lalu dibuang ke sumur resapan. Dapat di lihat pada gambar 5.13

sebagai berikut:

NN

A
v

+7m 6

Gambar 5.13 Sistem pembuangan air limbah WC
perumahan Griya Perwita Asri 1l

Sumber: Hasil observasi di lapangan, 2005

keterangan:
1. kloset 3. septic tank 5. selokan/got
2. bak kontrol 4. sumur peresapan 6. sungai

Sedangkan sistem pembuangan air limbah rumah tangga yang berupa air
bekas cucian, air bekas dapur, air bekas mandi, dan lain-lain disalurkan melalui
pipa ke bak kontrol, tampungan sementara, dialirkan ke selokan/ saluran got
lingkungan perumahan (dimensi: lebar x tinggi = 0,5 m x 0,5 m) kemudian

dialirkan ke sungai. Dapat di lihat pada gambar 5.14 sebagai berikut:
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Gambar 5.14 Sistem pembuangan air bekas perumahan Griya Perwita Asri 11

Sumber: Hasil observasi di lapangan, 2005

Keterangan:
1. dapur/k.mandi 3. tampungan sementara S.sungai
2. bak kontrol 4. selokan/got

Sistem pembuangan air hujan yang jatuh pada atap perumahan Griya
Perwita Asri Il yaitu air hujan dari atap rumah langsung jatuh ke permukaan
tanah/halaman rumah, schingga air limpasan hujan dari perumahan langsung
mengalir ke sungai. Sehingga apabila terjadi hujan deras, air limpasan hujan yang
masuk ke sungai berlebihan dan berakibat terjadinya banjir dan genangan
dibeberapa daerah. Selain itu pada musim kemarau dapat mengalami
permasalahan kesulitan air bersih dari sumber air tanah. Adapun sistem

pembuangan air hujan ini dapat di lihat pada gambar 5.15 sebagai berikut:
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Gambar 5.15 Sistem pembuangan air hujan pada perumahan GriyaPerwita Asri Il
Sumber: Hasil observasi di lapangan, 2005

Dalam mendesain sebuah bangunan pihak pengembang perlu menerapkan
ketentuan-ketentuan agar keharmonisan antara bangunan dengan lingkungan
sekitarnya dapat terjaga. Salah satu dari ketentuan-ketentuan tersebut adalah
Koefisien Dasar Bangunan (KDB). Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
menunjukkan luas dasar bangunan maksimum yang boleh dibangun dibanding
luas kavling. Adapun syarat Koefisien Dasar Bangunan (KDB) adalah 60 % dari
luas tanah yang digunakan sebagai lahan tertutup bangunan (kedap air),
sedangkan 40 % untuk ruang terbuka sebagai lahan untuk penghijauan dan tempat
air meresap ke dalam tanah sebagai cadangan air tanah.

Adapun perhitungan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) dari perumahan

Griya Perwita Asri 11, apakah memenuhi syarat atau tidak adalah sebagai berikut:
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Gambar 5.16 Contoh denah rumah Griya Perwita Asri 11
Skala 1 : 100

A = Luas bangunan rumah ( kedap air )
B = Luas pekarangan rumah
Diketahui: A = 57,383 m?
B=117,75 m?
Maka luasan resapan air adalah sebagai berikut:

ZZLA—XIOO%
B

= 37383 100%
75

= 48.7 % < KDB (Koefisien Dasar Bangunan) = 60 %
Dari hasil perhitungan di atas, maka luasan resapan air hujan pada perumahan

Griya Perwita Asri Il masih memenuhi syarat.
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Umum

Perumahan Griya Perwita Asri Il merupakan perumahan yang dibangun di
tepi sungai Tambakbayan, Condong-Catur, Sleman yang berjumlah 29 kavling
dengan lokasi seluas 7400 m°. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar
keuntungan dan kerugian yang didapatkan pemerintah dari pembangunan
perumahan Griya Perwita Asri II. Dengan memprediksi dampak yang ditimbulkan
dari adanya perumahan Griya Perwita Asri Il terhadap talud perumahan tersebut
dan jembatan Mancasan yang berada di sebelah selatan dari perumahan tersebut
serta sistem pembuangan limbah rumah tangga dari perumahan tersebut terhadap

lingkungan sekitarnya.

6.2 Segi Risiko Teknis Perumahan Griya Perwita Asri 11

Dari segi kelayakan teknis, keberadaan perumahan Griya Perwita Asri 11
yang dibangun dengan cara mengurug bantaran sungai dan membuat talud
memanjang di sepanjang badan sungai Tambakbayan, dapat membahayakan para
penghuni perumahan dan juga menimbulkan kerusakan bangunan struktur
disekitar perumahan tersebut.

Keberadaan perumahan Griya Perwita Asri Il ini tidak sesuai dengan

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 63/PRT/1993 tentang sungai, sempadan
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sungai, daerah manfaat sungai dan bekas sungai dan juga tidak sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No: 35/1991 pasal 33 tentang Sungai, yang menyebutkan
bahwa pembangunan perumahan di bantaran sungai yang diurug termasuk
pelanggaran pidana karena telah melakukan eksploitasi bangunan dan bantaran
sungai serta mengubah aliran sungai.

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 63/PRT/1993 pasal 8,
penetapan garis sempadan sungai tak bertanggul di dalam kawasan perkotaan
didasarkan pada kriteria yaitu sungai yang mempunyai kedalaman lebih dari tiga
meter sampai dengan dua puluh meter ( >3 m — 20 m), garis sempadan ditetapkan

sekurang-kurangnya 15 (lima belas) meter dihitung dari tepi sungai pada waktu

ditetapkan.
\ Batas tepi sungai Batas tepi sungai
kiri kanan
Y T
IS m >3mf-20m I15m
Agaris sempada: :garis sempadam=

Gambar 6.1 Penetapan garis sempadan sungai menurut Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum No 63/PRT/1993
Dari peraturan di atas, sungai Tambakbayan termasuk dalam kriteria
tersebut, maka keberadaan perumahan Griya Perwita Asri Il jelas bertentangan
dengan peraturan-peraturan tersebut, karena lokasi perumahan berada pada jarak

10 meter dari tepi sungai.



76

6.3 Segi Kelayakan Ekonomis

Untuk perhitungan dari segi ekonomis dari adanya perumahan Griya
Perwita Asri 11 dibantaran sungai Tambakbayan dilakukan dengan menggunakan
metode Benefit Cost Ratio (BCR) dan grafik Break Even Point (BEP) melalui
pendekatan khusus mengenai biaya investasi, operasi dan pemeliharaan. Dalam
perhitungan dengan menggunakan metode BCR dan BEP adalah untuk
mengetahui bahwa usaha tersebut menguntungkan atau merugikan masyarakat
yang diwakili pihak Pemerintah Daerah Sleman.

Dari penelitian tugas akhir ini bisa diketahui mengenai pembangunan
perumahan tersebut sebenarnya layak atau tidak. Untuk ke depannya diharapkan
Jika ada pembangunan seperti ini masyarakat khususnya pemerintah bisa
mengkaji lebih mendalam mengenai kelayakan teknis dari pembangunan
perumahan, rumah atau bangunan lain di bantaran sungai.

Pada tugas akhir ini, perhitungan nilai BCR adalah nilai BCR yang didapat
dari perumahan Griya Perwita Asri Il terhadap kerusakan struktur yang terjadi

untuk mengetahui keuntungan atau kerugiannya.

6.3.1 Pendapatan Dari Perumahan Griya Perwita Asri II
Dengan dibangunnya perumahan Griya Perwita Asri Il, maka pemerintah
memperoleh pendapatan dari:
a. Pajak pembebasan tanah (PPh) = Rp 55.500.000,00 (tahun 1999).
b. Pajak PPn perumahan = Rp 793.057.500,00 (tahun 2003).

c. Pajak PBB Rp 7.930.575,00 pertahun. (mulai tahun 2003)
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6.3.2 Nilai Benefit Cost Ratio (BCR) Dari Perumahan Griya Perwita Asri I1

Nilai manfaat atau Benefit Cost Ratio (BCR) bagi Pemerintah Daerah
diperoleh dari pajak pembebasan tanah, pajak penghasilan yang diterima dari
pihak pengembang dan pajak bumi dan bangunan yang diperoleh dari pihak
penghuni perumahan. Nilai BCR yang diperoleh Pemerintah Daerah dengan
adanya proyek perumahan adalah sebesar -24,180

Dari hasil nilai BCR tersebut dapat diketahui bahwa pendapatan yang
diperoleh Pemerintah Daerah yang diperoleh dari pajak-pajak tersebut
dibandingkan dengan kerusakan yang akan terjadi terhadap struktur jembatan
mengalami kerugian yang sangat besar. Disini dapat di lihat bahwa nilai BCR dari
perumahan mengalami kerugian yang sangat besar dibandingkan dengan investasi

jembatan,

6.3.3 Biaya Investasi dan Biaya Pemeliharaan Jembatan

Besarnya biaya investasi jembatan Mancasan merupakan jumlah investasi
yang dikelurkan oleh Pemerintah. Untuk biaya pembutan jembatan baru
diasumsikan 70 % sudah mengalami penurunan dari biaya Investasi. Biaya
pemeliharaan / operasional hanya ditujukan untuk perawatan jembatan. Adapun
biaya investasi dan biaya pemeliharaan adalah sebagai berikut
a. Biaya pembuatan jembatan baru = 70 % x Rp. 85.906.000.000,00

= Rp 60.134.200.000 (pada tahun 2005)

b. Biaya pemeliharaan tahun 2005 sebesar Rp 21.476.500,00.
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Dengan besarnya investasi dan biaya operasional yang dikeluarkan oleh
Pemerintah setempat hendaknya dipelihara sampai masa layak dari jembatan

Mancasan tersebut bisa berfungsi dengan baik.

6.3.4 Kerugian Akibat Penambahan Waktu

Pada tahun 2020 diasumsikan jembatan Mancasan runtuh dan sekitar 70 %
dari total kendaraan yang melalui jembatan Mancasan akan memutar melalui jalan
Gejayan ke jalan Laksda-Adisucipto. Adapun kerugian bahan bakar akibat jalan
memutar = Rp 443.587.691.000,00 dan kerugian bahan bakar akibat pertambahan
waktu = Rp. 282.295.640.700,00
Jadi kerugian total ketika diasumsikan jembatan runtuh pada tahun 2020:

Rp 443.587.691.000,00 + Rp. 282.295.640.700,00 = Rp. 725.883.331.700,00

6.3.5 Perhitungan Titik Impas (Break Even Point) Perumahan Griya

Perwita Asri 11

Dari grafik Break Even Point (BEP) gambar 5.6 pada bab sebelumnya
dapat di lihat bahwa pada tahun ke 21 ketika diasumsikan jembatan tersebut
runtuh dengan nilai investasi jembatan Rp 30.003.220.317,00 biaya pemeliharaan
total sebesar Rp 906.899.589,00, kerugian akibat jembatan runtuh sebesar Rp.
725.883.331.700,00 dan pendapatan sebesar Rp 1.303.710.739,00 maka
pembangunan dari perumahan tersebut tidak akan mengalami keuntungan.
Bahkan pendapatan itu jauh dari mencapai titik impas sehingga sebenarnya

pemerintah mengalami kerugian yang sangat besar.
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6.4 Segi Kelayakan Lingkungan

Lokasi perumahan Griya Perwita Asri II dulunya merupakan daerah
limpasan banjir. Berkurangnya daerah limpasan banjir akibat dibangun talud
perumahan Griya Perwita Asri Il, pada waktu musim hujan debit air menjadi
besar sehingga mengakibatkan meluapnya aliran sungai Tambakbayan yang dapat
menimbulkan banjir dan air akan melimpah melalui atas talud perumahan
tersebut. Kondisi ini dapat membahayakan penghuni perumahan Griya Perwita
Asri Il baik kerugian materi maupun keselamatan nyawa para penghuni tersebut.
Selain itu, juga mengakibatkan kerusakan lingkungan dan matinya ekosistem
sungai secara total. Sedangkan akibat berkurangnya daerah resapan air
menimbulkan kekeringan pada musim kemarau.

Dengan melihat perbedaan dan peningkatan nilai kecepatan aliran sungai
sebelum dan sesudah adanya penyempitan luas penampang sungai, maka dapat
dimungkinkan peningkatan kecepatan aliran akan menghantam bangunan —
bangunan struktur di bagian hilir pada saat musim hujan. Seperti halnya pada saat
terjadi banjir besar pada tanggal 23 Februari 2005. Dampak dari peristiwa tersebut
adalah ambrolnya talud di sebelah selatan jembatan Mancasan (yang akan
dibangun Kantor Pajak), dikarenakan kecepatan aliran sungai meningkat dua kali
lipat dari kecepatan aliran sungai sebelumnya. Hal ini terjadi akibat penyempitan
penampang aliran sungai dibagian hulu jembatan, karena dibangunnya talud

perumahan Griya Perwita Asri Il.
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6.5 Konservasi Lingkungan Perumahan Griya Perwita Asri I1
Untuk mengatasi dampak negatif akibat pembangunan perumahan Griya
Perwita Asri I, maka diperlukan usaha-usaha antara lain sebagai berikut:
% Melakukan pelurusan pada tikungan alur sungai agar tidak terjadi
pembelokan arus lintang secara tajam, sehingga akan memperkecil risiko

gempuran arus terhadap bangunan struktur disekitarnya.

ke Jombor

avoy ONIN

Barat

selatan G Utara
@@

Timur

Pelurusan Sungai

Q . Jembataw Mancasan

ke Magaweharjo

Gambar 6.2 Pelurusan Sungai
% Untuk mencegah terjadinya longsor pada tebing-tebing sungai perlu
dilakukan pembuatan bronjong dan memberi tanggul pelindung untuk
melindungi tempat pemukiman penduduk. jalan dan lain-lain yang berada
di atas tebing. Selain itu dapat pula dilakukan penanaman tanaman
konservasi berupa tanaman tinggi (bambu, sengon, lamtoro gung dll),

tanaman rumput-rumputan (akar wangi, rumput gajah, dll).
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% Penataan larangan mendirikan bangunan permanen untuk permukiman
dan melakukan pengawasan yang ketat kepada para pengembang
perumahan, agar lingkungan di sekitar bantaran sungai terlindungi.

% Untuk mengatasi gerusan sepanjang talud perumahan Griya Perwita Asri
I, pihak pengembang membuat bangunan pemecah arus tersebut lebih
tinggi dari yang sekarang atau menggunakan krib-krib tiang pancang.

Tujuan dari bangunan pemecah arus (krib-krib) ini adalah untuk:

- mengatur arus sungai

- mengurangi Kecepatan arus sungai sepanjang tebing sungai, mempercepat
sedimentasi dan menjamin keamanan tanggul atau tebing sungai terhadap
gerusan.

- mempertahankan lebar dan kedalaman air pada sungai

6.6 Sistem Pembuangan Limbah Rumah Tangga Pada Perumahan Griya

Perwita Asri 11

Sistem pembuangan limbah rumah tangga pada perumahan Griya Perwita
Asri Il dapat berdampak pada pencemaran sungai, hal ini dikarenakan jarak dari
sumur resapan pada perumahan Griya Perwita Asri I ke badan air hanya berjarak
+7 m, yang memungkinkan air sungai tercemar oleh limbah tinja tersebut dan
akan menurunkan kualitas air sungai Tambakbayan. Sedangkan jarak ideal untuk
sumur resapan tinja ke badan air adalah >10 m, sehingga hal ini akan menghambat
upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam kaitannya dengan pengendalian

pencemaran air yaitu melalui Program Kali Bersih (PROKASIH). Program ini
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merupakan upaya untuk menurunkan beban limbah cair khususnya yang berasal
dari kegiatan usaha skala menengah dan besar serta dilakukan secara bertahap
untuk mengendalikan beban pencemaran dari sumber-sumber lainnya. Program
ini juga berusaha menata permukiman di bantaran sungai dengan melibatkan
masyarakat setempat.

Dari data yang diperoleh para penghuni perumahan menggunakan air aqua
dan PDAM sebagai air untuk masak dan minum. Sedangkan untuk mandi dan
mencuci mereka menggunakan air sumur dan air PDAM. Hal ini menunjukkan
bahwa air sumur pada perumahan Griya Perwita Asri Il tidak layak digunakan
untuk kebutuhan memasak dan minum,

Dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 63/PRT/1993
pasal 12, bahwa pada daerah sempadan sungai dilarang :

a. Membuang sampah, limbah padat dan atau cair.

b. Mendirikan bangunan permanen untuk hunian dan tempat usaha.

Pada peraturan diatas dinyatakan bahwa pada daerah sempadan sungai
dilarang membuang sampah, limbah padat dan atau cair. Sistem pembuangan
limbah rumah tangga pada perumahan Griya Perwita Asri Il bertentangan dengan
peraturan diatas, karena akan merusak kelangsungan hidup biota sungai dan
menurunkan kualitas air sungai Tambakbayan.

Untuk sistem pembuangan air hujan pada perumahan Griya Perwita Asri 11
dapat dilakukan dengan metode sumur resapan. Prinsip kerja sumur resapan ini
adalah air hujan yang jatuh dari atap rumah ditampung melaui talang dan dialirkan

kedalam sumur resapan yang di buat dihalaman rumah. Kegunaan sumur resapan
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ini, antara lain; menjaga kestabilan cadangan air tanah atau meningkatkan jumlah
kandungan air tanah, mencegah terjadinya penurunan muka air tanah dan
permukaan tanah serta mencegah terjadinya penyusutan air . Kegunaan lainnya,
adalah untuk mempertahankan ketinggian muka air tanah, membentuk iklim
mikro yang baik untuk tanaman, menstabilkan kondisi suhu atau temperatur,
memperkecil penggunaan energi dalam pemompaan air tanah. Selain itu, sumur
resapan bisa mengurangi dan mengendalikan limpasan air hujan (run off) yang
mengakibatkan banjir. serta memperkecil konsentrasi pencemaran sekaligus
memperkecil kemungkinan ambang batas mutu lingkungan terlampaui. Perlu
dicatat bahwa sumur resapan ini hanya air limbah rumah tangga yang dapat masuk
ke sumur resapan setelah dinetralisir di septic tank, sehingga masyarakat perlu
mendapatkan pemahaman mendetail untuk tidak memasukkan air limbah rumah

tangganya ke sumur resapan.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

7.1.1

I.

Kajian dan Prediksi Risiko Struktur, Ekonomi dan Lingkungan
Kajian struktur

Pembuatan talud pada perumahan Griya Perwita Asri Il ternyata
berdampak pada perubahan alur sungai dan mengakibatkan kerusakan
bangunan struktur.

Pembuatan talud pada perumahan Griya Perwita Asri II tidak sesuai
dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dalam PP No: 63/PRT/1993
tentang Garis Sempadan Sungai, Daerah Manfaat Sungai, Daerah
Penguasaan Sungai Dan Bekas Sungai dan PP No: 35/1991 tentang
Sungai.

Di sepanjang talud perumahan telah terjadi penggerusan dan pada talud
sebelah timur perumahan sudah ambrol akibat arus sungai berbelok
melintang arah aliran. Sedangkan pada sisi bawah jembatan Mancasan
juga terjadi penggerusan dan bronjong yang dipasang di sisi timur dan sisi

barat sudah hancur.

84
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Evaluasi ekonomi

Dalam proyek pembangunan perumahan Griya Perwita Asri 11 dalam
waktu 21 tahun pemerintah mendapatkan pendapatan total sebesar Rp
1.303.710.739,00 dan biaya pemeliharaan jembatan total sesudah adanya
perumahan sebesar Rp 906.899.589,00.

Keuntungan/kerugian dari perumahan Griya Perwita Asri Il

AKkibat dari adanya perumahan secara nominal sesaat memang pemerintah
mendapatkan pemasukan, namun jika dibandingkan dengan risiko struktur
yang terjadi pemerintah dinilai mengalami kerugian yang sangat besar.
Dengan risiko kerugian yang terjadi tersebut, dari segi kelayakan ekonomi
perumahan tersebut sangat tidak layak dan mengakibatkan kerugian yang
sangat besar bagi pemerintah dan masyarakat.

BEP perumahan terhadap investasi jembatan.

Pendapatan total yang diterima pemerintah dari pajak-pajak akibat adanya
perumahan adalah sebesar Rp 1.303.710.739,00 sedangkan kerugian yang
ditanggung sebesar Rp 725.883.331.700 pada tahun 2020, sehingga
keuntungan bahkan BEP sulit tercapai. Dari perhitungan tersebut diketahui

dari segi pendapatan pemerintah mengalami kerugian yang sangat besar.

Evaluasi lingkungan
Pembangunan tersebut tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum No: 63/PRT/1993 Pasal 8 dan Pasal 12 tentang sungai, sempadan

sungai, daerah manfaat sungai dan bekas sungai.
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Dengan adanya penyempitan luas penampang sungai mengakibatkan
peningkatan  kecepatan aliran sungai yang akan berdampak pada
bangunan-bangunan struktur di hilir sungai.

Berkurangnya daerah limpasan banjir dan daerah resapan air dari
pembangunan perumahan Griya Perwita Asri Il ikut berperan terjadinya

banjir pada musim hujan dan kekeringan pada musim kemarau.

Evaluasi Sistem Pembuangan Limbah Rumah Tangga

Jarak sumur resapan pada perumahan Griya Perwita Asri Il dari hasil
buangan ftinja hanya berjarak £ 7 m sehingga menghambat upaya yang
dilakukan oleh pemerintah dalam kaitannya dengan pengendalian
pencemaran air yaitu melalui Program Kali Bersih (PROKASIH).

Sistem pembuangan air limbah rumah tangga pada perumahan Griya
Perwita Asri Il adalah sistem pembuangan Individual. Sedangkan sistem
pembuangan air hujan pada perumahan Griya Perwita Asri Il langsung
Jjatuh ke permukaan tanah.

Para penghuni perumahan menggunakan air aqua dan PDAM sebagai air
untuk masak dan minum. Sedangkan untuk mandi dan mencuci, mereka
menggunakan air sumur dan air PDAM. Hal ini menunjukkan bahwa para

penghuni perumahan tidak menggunakan air sumur untuk minum.
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Saran

Dari uraian Tugas Akhir ini penyusun menyarankan :

Perlu dilaksanakan sosialisasi yang lebih ketat kepada para pengembang
perumahan tentang arti pentingnya sempadan sungai bagi kelestarian dan
fungsi sungai serta memberikan sanksi-sanksi jika peraturan tersebut
dilanggar.

Pihak pengembang perlu melakukan pelurusan / sudetan pada tikungan
alur sungai agar tidak terjadi pembelokan arus lintang secara tajam.
Menetapkan dacrah bantaran sungai yang tidak boleh dieksploitasi oleh
pemerintah secara tegas dan menerapkan penegakan hukum bagi yang
melakukan pelanggaran-pelanggaran.

Perlu dikembangkan talud ramah lingkungan yang mampu menahan erosi
dan longsoran tebing sekaligus tidak merusak ekosistem pinggir sungai,
seperti pembuatan bronjong pada tebing-tebing sungai tersebut dan
memberi tanggul pelindung berupa tiang-tiang pancang atau tembok krib-
krib.

Pembuatan sumur peresapan untuk limbah dari WC dan air hujan

disesuaikan dengan jarak idealnya yaitu > 10 m dari tepi sungai.
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Bantaran Sungal

BANTARAN su-
ngai atau lazim dise-
but wedi kengser kini
menjadi TKP (Tempat
Kejadian  Perkara)
musibah. Wedi Keng-
ser semestinya ada-
fah hadiah yang
membawa berkah ta-
pi maiah menjadikan
susah, mengapa? Ja-.
wabannya adalah ka-
rena lengah, ingin wah dan kalau
diingatkan marah.

Tak terhitung sudah, berapa kali
pemerhati lingkungan memper-
hatikan betapa pentingnya ka-
wasan lindung bagi kehidupan
manusia sebagaimana diatur da-
lam UU. No 24 Tahun 1992 ten-
tang Penataan Ruang. Wedi

Dradjat Suhardjo

Kengser adalah me-
rupakan bagian dari
kawasan lindung, bu-
kan kawasan budida-
ya ataupun pemuki-
man. Semestinya pro-
gram mengembalikan
fungsi kawasan lin-
dung terencana da-
lam jangka pendek,
menengah hingga ter-
capai tujuan jangka
panjang secara bertahap.
Pemerhati lingkungan akan

“frustasi kalau tidak dawa ususe.

Bayangkan, kami tiap tahun mem-
peringatkan bahaya ataupun mu-
sibah dengan akar masalah yang
sama. Tertulis 29 Oktober 2001, 3
Februari 2002, 13 Juni 2003,

*Bersambung hal 19 kol 7

29 Oktober 2004 kami telah
uluk-uluk lewat Harian Kedau-
latan Rakyat untuk penyela-
matan fungsi kawasan lindung.
Gayung bersambut, kawan saya
anggota DPR yang nampaknya
masih nggenah numpangi 14
Juni 2003 dengan uluk-uluk
sengkring ‘Mbangun Rusunawa
Jangan salah kedaden. Luma-
yan, frustasi mereda masih ada

Code banjir kembali.

Tahun 2005 puncak nglokro
sementara tiba lagi. Rusunawa
atau rumah susun sederhana
untuk disewa yang kami regoni
telah wujud. Bangunan senilai 6
miliar rupiah ngganyik berdiri
di bibir sungai secara sensual.
Apa ini tidak menjadi pang-
kalan sial? Kami memperingat-
kan, bila Perda Bantaran Su-
ngai yang sedang dirembug jadi
dan dilaksanakan secara murni
dan konsekuen semestinya Ru-
sunawa itu dibongkar. Untuk
mengurangi kecewa jawaban-
nya sudah ada ialah: “ah mosok
kalau kahanan masih seperti
ini”.

Kasus-kasus Rusunawa, Jem-

yang peduli lingkungan. Tapi

Bantararlsungaloooooc--ocanoo.ocooo.'oto Sambunganhall

batan Srandakan, Bendung
Mrican, Umbul Wadon, TPA
Leuwi Gajah, Banjir Jakarta
merupakan sekelumit percon-
tohan betapa pengelola peme-
rintahan masih peka terhadap
peringatan bahaya yang akan
menimpa akar rumput. Solusi
permasalahan masih sangat
menekankan pada keuntungan

ekonomi dan politik jangka pen-
dek yang kerdil.
Solusi kerdil -sebenarnya

menjadi ekonomi dan politik bi-
aya tinggi. Hasilnya tidak tepat
guna sepanjang pembenahan
akar permasalahan diabaikan.
Bahkan menyimpan risiko yang
BeW aktu wal\tu datang dan

Pembex dayaan sumberdaya ma-
nusia (SDM) secara kualitas
dan amanah dari penyelenggara
pemerintahan adalah kata kun-
cinya.

Rasanya kita perlu belajar
kepada saudara muda kita Ma-
laysia yang secara umum ting-
kat kesejahteraannya jaut di
atas kita. Sejak merdeka n.en-
cerdaskan kehidupan bangse
dengan alokasi biaya pendi-

ey R

dikan 20 % dari APBN dilaksa-
nakan secara kousisten. Kini
hasilnya adalah pemimpin ta-
kut korupsi, aturan ditaati rak-
yat, cerdas dan kesejahteraan
terus meningkat. Ambil contoh
tak ada bangunan nongkrong di
kawasan lindung,. Bila nekat tak
ada air, listrik, apalagi telepon
menuju bangunan tersebut
yang akhirnya harus dibongkar.
Ketika Kualalumpur sudah mu-
lai sesak, aktivitas ibukota seba-
gian dialihkan ke kota baru
yang megah, Pucong Putrajaya,

berjarak 30 km dari Kuala-

lumpur.

Kita sudah terlambat dan
sesat dengan anggaran pen-
didikan baru 5 % dari APBN.
Pembangunan terkonsentrasi di
Pulau Jawa dan uang menum-
puk di Jakarta. Terlambat bu-
kan akhir segalanya, kita masih
cukup SDM dan SDA (Sumber
Daya Alam). Untuk mengejar
ketinggalan dan lepas dari ke-
terpurukan kita wajib kembali
ke jalan yang benar.

(Penulis adalah pakar
lingkungan dan kepala PSLH
UlD-a
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Bantaran Sungai Dijarah
Dr Ing Ir Agus Maryono

KITA sebagai anak
cucu dari suatu per-
adaban bangsa Mata-
ram yang sangat ra-
mabh lingkungan, ter-
nyata telah berubah
menjadi anak cucuy
yang garang dan ke-
jam terhadap ling-
kungan bahkan meru-
saknya dengan bang-
ga. Filosofi [uhur
‘Hamemayu Hayuning Bawono’
yang berarti filsafat untuk selalu
berusaha menjaga, mengkonser-
vasi dan memperindah keindahan
dunia ini, tinggal kenangan slogan
yang tak punya kekuatan tran-
sendental sama sekali.

Sungguh memerahkan telinga
jika kita mengamati penjarahan
bantaran sungai dengan menyu-
suri empat dari tujuh sungai ber-
sejarah yang melintas Yogyakarta
ini, yaitu Winongo, Code, Gadjah
Wong dan Tambakbayan. Penja-
rahan bantaran mifik sungai terse-
but akhir-akhir ini meningkat de-
ngan sangat pesat, tidak hanya di
wilayah urban-perkotaan saja na-
mun juga sampai daerah penur-
ban.

Peningkatan penjarahan ini
diantaranya dipicu cleh perkem-
bangan pesat jasa properti di Yog-
yakarta. Para pengusaha peru-
mahan selalu mengincar daerah-
daerah sepanjang bantaran su-

L T [ —

ngai yang harga ta-
nah sangat murah,
sekitar Rp 10.000
sampai Rp 25.000
per meter. Setelah ‘di-
sulap’ menjadi kawa-
san perumahar har-
ga berlipat ganda
menjadi sekitar Rp
300.000 sampai Rp
1.000.000 per meter-
nya.

Di samping itu masyarakat
yang tinggal di pinggir sungai, baik
sungai Code, Winongo, Gadjah
Wong maupun sungai Tambak-
bayan terus-menerus mendesak
dan menjarah bantaran sungai
dengan cara menimbun bantaran
sungai, mengalihkan alur sungai,
mengklaim sebagai tanah milik-
nya, menuntut sertifikasi dan men-
dirikan bangunan diatasnya atau
menjuainya. Hunian-hunian terse-
but terus berkembang dari rumah-
rumah sederhana menjadi rumah-
rumah permanen bahkan banyak
yang mulai dibangun menjadii ru-
mah bertingkat (lihat rumah-ru-
Mmah sepanjang sungai Code).
Penjarahan sempadan sungai se-
kaligus memekarkan pekarangan
di pinggir sungai dengan cara we-
di kengser pun marak dimana-

mana. Sungai-sungai tersebut se--

cara lambat laun menyempit kare-

"na didesak dari kedua sisinya.

*Bersambung hal 20 kol 4
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Bantaran Sungai

Sebagai contoh sungai Code yang telah menyem-
pit hingga tinggal 30 persen dari lebar asiinya. Hingga
banjir Februari 2005 yang lalu menyebabkan air mely-
ap dan merendam 958 rumah di bantaran sungai, dan
meruntuhkan talud sekitar 11 titik lokasi (KR, 25
Februari 2005),

Penyebab lainnya dan sangat ironis sekali, adalah
tindakan pemerintah kota dan kabupaten dengan
alasan memenuhi tuntutan masyarakat, justru terus
menerus menganggarkan pembangunan talud dj se-
panjang sungai setiap tahunnya, tanpa upaya konser-
vasi sungai sama sekali. Setelah satu sisi sungai sele-
sai ditalud, masyarakat sisi lainnya berteriak-teriak
minta ditalud karena lahannya terkikis oleh gempuran
aliran arus yang membelok akibat talud sisj lainnya
yang baru dibangun. Setelah kedua sisj ditalud, maka
masyarakat di bagian hilimya protes minta dibuatkan
talud serupa karena talud di bagian hulu yang bary di-
bangun menyebabkan peningkatan erosi dibagian
hilirnya. Hal ini terjadi secara simultan hingga ban-
taran sungai sima. Tentu saja setelah talud dibangun,
banyak oknum yang berbondong-bondong tanpa ter-
kendali langsung membangun rumah-rumah pema-
nen bahkan bertingkat persis di atas talud,

Di sini pertu diklarifikasi, kenapa bantaran-bantaran
sungai dilindungi oleh PP 35 tahun 1991 dan itu begi-
tu penting bahkan sangat pertu dijadikan Cagar Alam
Bantaran Sungai?

Bantaran sungai adalah daerah milik sungai sendiri
yang padanya hidup interaksi biotik dan abiotik dalam
suatu ekosistem wilayah keairan. Dengan bantaran
sungai yang masih alami, banjir akan terbagi secara
merata kecil-kecil disepanjang bantaran sungai se-

. hingga tidak akan terjadi banjir besar di hilir Dengan

adanya bantaran sungai, kecepatan aliran air sungai
Cukup rendah sehingga bahaya gerusan dasar dan
tebing sungai kecil dan ambrolnya fondasi suatu jem-
batan dapat terhindarkan, Bantaran sungai mery-

.Q.....Q.....‘I...."'..

Sambungan hal 1

pakan komponen tata air sungai yang sangat vital, di-
Mmana sepanjang bantaran sungai dengan formasi
vegetasi yang masih alamiah, terjadi mekanisme su-
plai air ke badan sungai maupun keluar sungai
mengisi air tanah. Bantaran sungai sehenamya meru-
pakan zone amphibi (amphibious ZoNnga) yang meru-
pakan habitat yang sangat penting unt.uk flora-fauna
penghubung ekosistem darat dan ekosistem air su-
ngai. Sungai yang demikian akan dapat dimanfaatkan
sebagai areal eko-wisata, areal eko-camping, eko-
edukasi dan juga sebagai bagian penting penggalian
inspirasi. Jadi, semakin baik dan terkonservasi sem-
padan sungai, semakin dapat memberikan manfaat
secara maksimal.

Melihat eskalasi penjarahan bantaran sungai akhir-
akhir ini, sangat periu dilakukan langkah-langkah kon-
kret untuk menghentikan aktivitas penjarahan ini.
Raperda Sungai harus bisa menyelamatkan sungai
dan bantarannya serta perlu penetapan Moratorium
penjarahan bantaran sungai di Yogyakarta. Pemerin-
tah, masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) periu ikut melindungi bantaran sungai dari se-
tiap usaha memperjual-belikan bantaran atay me-
rubahnya menjadi areal perkantoran, pertokoan, pe-
rumahan atau aktivitas lain yang merusak fungsi uta-
ma bantaran sungai tersebut. Masyarakat dan LSM
harus berani melakukan kritik pada setiap upaya pen-
jarahan bantaran sungai dan pem.erintah wajib beru-
paya keras dan tegas mempertahankan keberadaan
dan keutuhan setiap bantaran sungai tersebut. Ter-
akhir, periu diketahui bahwa dengan hilangnya ban-
taran sungai, berarti kita telah kehilangan pening-
galan alam terakhir (natural horitage) yang dapat kita
temui di sekeliling kita dan anak dan cucu kita akan
menanggung akibatnya,... apakah kita akan tenang di
alam baka jika dijuluki generasi perusak sungai.?

(Penulis, Ketua Magister Sistem Teknik Konsen-
trasi Mikrohidro, UGM)-a




Lampiran 3

Jumlah Kendaraan Bermotor di Propinsi D.1.Y (1997-2004)
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Lampiran 4

Formulir Himpunan Perhitungan Lalu Lintas
selama 24 jam
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Peta Kontur DAS Tambakbayan
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Survei Inventarisasi Jembatan Mancasan




PROYEK PERENCANAAN DAN PENGAWASAN JALAN DAN JEMBATAN

PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Format

. Mancasan
: 26.038.004.01
- Jl Arteri Utara

Nama Jembatan
Nomor Jembatan
Nama Ruas

NO DESKRIPSI
| Panjang jembatan (m)
© Lebar jembatan (m)

Type jembatan
' Tahun pembuatan
. Lokasi (Km)

Type lantai jembatan
Bentuk pilar
Trotoar (m)
Tinggi abutment (m)
Lebar abutment (m)
. Type pondasi
_Jumiah bentang
Pencatatan Kerusakan ;
Lantai
Expantion joint
Handrail
Talud
Abutment
Pondasi
Oprit jJembatan
Lapis aspal
Pengecatan
Rangka jembatan
Gelagar jembatan (m)
Bangunan_pengarah sungai
Marka
Perpatahan
Pilar
Papan nama jembatan

Lebar jalan (m)
Muka air(rendah/normal/tinggi)
Arah aliran dan jembatan

_ Kelas Jembatan

C:ydy Documentstform survai inven jbt.doc: 23

Pencatatan eksistensi jembatan

Survai Inventarisasi Jembatan

HASIL SURVAI

14.00
27.50
aremco
1985
Km 11 + 45
elev

batu kali

2
baik
baik

nenggerusan air
baik
batk (30 m)

kasar

batk
baik
ada

KETERANGAN

| Catatan km salah

Jembatan : cukup
rendah
lurus

A,,,, P

Surveyor
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Gambar Site Plan Perumahan Griya Perwita Asri I1
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Gambar Rencana Sanitasi
Perumahan Griya Perwita Asri 11
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Daftar Kuisioner Perumahan Griya Perwita Asri Il




No. Responden

KUESIONER
Penyuluhan Masalah Lingkungan Hidup untuk
Pemukiman di Bantaran Sungai

(Daftar pertanyaan untuk penghuni dacrah pemukiman di bantaran sungai)

1. IDENTITAS DIRI RESYIX DEN:

l.Nama QY\{) .......... )LG‘Z’(U\ ............................
2. Pekerjaan D ’L ...... INGT NV N e
3. Pendidikan : L /\“’L‘(‘J‘ks ............................................
4. Umur &CA%A[LLU7 .....................................

5. Alamat Q})CJI)\\(@Tfo 4 \”(} ..... AC [A ﬁ(& 4“/") 17 /‘%\/\ﬂ ‘

6. Jumlah Anggota Keluarga (—( orang

L PERTANYAAN YANG BERKAITAN DENGAN LINGKUNGAN SAAT INI
Qpal\ah status rumah tinggal Bapak/Ibu/Saudara saat ini?
a) Milik sendiri
b) Menempati/menumpang Orang tua, saudara
c) Menyewa/mcng,ontrak

5 Jika milik sendiri, apakah status tanah yang sekarang Bapak/Ibu/Saudara
tempati?

Wedi kengser
by Hak Guna Bangun (HGB)

3. Jika menempati/menumpang orang tua atau saudara, tahukah status rumah
tinggal Bpk/Ibu/Sdr?
a) Tahu
b) Tidak tahu

4. Mengapa Bapak/Ibu/Saudara memilih lokasi tempat tinggal sekarang ini?
" Pemandangan yang indah
Harga tanah dan biaya pembangunan rumah murah
¢) Desain rumah unik
d) Lokasn erada %kat pusat k 1aian

,
......x.t.s\.../.%.t. ~ ﬂ«u.gucg

5. Jika menyewa, bcrapakahjumlah uang sewa rumah ini per bulan?
8 T

o

Apa ada penarikan PBB terhadap tanah yang sekarang Bapak/Ibu/Saudara

pati?
a) Ya

b) Tidak



7. Apasaja fasilitas ada di tempat tinggal Bapak/lbu/Saudara saat ini? (boleh diisi
lebih dari satu)

a). Listrik

b‘)/y Air bersih (PAM)

Telepon

Saluaft untuk limbah rumah tangga

o e SRR

8. Dari manakah sumber air utama untuk minum yang digunakan oleh rumah
ngga Bapak/lbu/Saudara?
Air mineral/Aqua, dil
' Ledeng/PDAM
6%{ , Sumur/pompa (listrik, tangan, dih)
Sumur timba
¢) Mataair
f) Air hujan
g) Air sungai/kali
h) Kolam/empang

9. Apakah air untuk keperluan lain seperti mandi dan mencuci pakaian diperoleh
a

Y

ri sumber yang sama dgngan air uptpk keperluan minum? |

C% Ya & (2‘%-\-( ‘/i RRW A KFLL'LC&('S ceatl it tiy
b) Tidak ‘

10. Dimanakah sumber air utama untuk keperluan {ain seperti mandi dan mencuci
pakaian? .
a) Ledeng I/ P&AF\
) Sumur/pompa (listrik, tangan, d1})
¢y Sumur timba
d) Mata air
¢) Air hujan
f) Air sungai/kali
g) Kolam/empang

11. Dimana sebagian besar anggota keluarga Bapak/Ibu/Saudara membuang air

besar
@ Jamban sendiri dengan tangki septik
b) Jamban sendiri tanpa tangki septik
¢) Jamban bersama
d) Jamban umum
e) Di kali/sungai/parit
f) Di kebun/sawah
g) Di selokan
h) Kolam/empang

12. Dimanakah rumah tangga Bapak/Ibu/Saudara membuang air limbah rumah
tangga (Air bekas cucian, air bekas masak, air bekas mandi, dsb)?
a) Di selokan/got yang mengalir
b) Di selokan/got yang tidak mengalir
@‘ Dibuang ke sungai dengan proses
d) Langsung dibuang ke sungai tanpa proses
e) Di samping/ di belakang rumah/kebun




f) Kolam/empang
Kubangan
h) Sawah/ladang

13. Berapakah biaya yang di keluarkan untuk IPAL ?
Rp .coovveens! \< ............ PEr coueenennnes

a); Di selokan/got yang mengalir

Di selokan/got yang tidak mengalir
@ Dibuang ke sungai dengan proses

Langsung dibuang ke sungai tanpa proses

e) Di samping/ di belakang rumah/kebun

f) Kolam/empang

g) Sumur resapan

h) Sawah/ladang

14.@manakah rumah tangga Bapak/lbu/Saudara mengalirkan air hujan?

15. Bagaimanakah rumah tangga Bapak/lbu/Saudara membuang sampah?
Dibuang di tempat/tong sampah, diangkut petugas
Dibakar
Dibuang ke sungai/selokan
d) Dibuang di pekarangan ‘rumah/kigug, dibiarkan saja
Ce:))/ Ditimbun di lubang ° ¢ ic ISAUTLC
Sawah/ladang

16. Jika dibuang di tempat/tong sampah, berapa kali dalam seminggu diangkut
petugas?
a) 3 kali
b) 4 kali

Zl)) Skgr/'v(/u“@ [ovee /Q%L (P/M?D

17. Berapakah biaya distribusi yang di kelu rkan untuk sampah ?
Rp I AR i A TR rr per ..o L"?

18. Apakah Bapak/Ibu/Saudara tidak khawatir tinggal di tempat sekarang ini yang
rawan bencana (banjir)?
Sangat khawatir
b)) Agak Khawatir
3> Tidak khawatir karena memang jarang terjadi dan dianggap sebagai
musibah
d) Tidak khawatir sama sekali

19. Menurut Bapak/Ibu/Saudara, kehidupan di masa yang akan datang keluarga
da bila masih tinggal di dacrah yang dianggap rawan bencana (banjir)
é' Kurang nyaman (ada perasaan was-was)
) Biasa saja
¢) Pasrah pada keadaan

tanali, dan lingkupga sekitarnya, siapakah pihak yang bertanggung jawab?
- L’LL‘L/\—- (O A A I

20. ) il:%/gerjadi kerusakan banguﬁan, seperti kerusakan pada talud, pada struktur




(93]

"

15.
16.

Tabel : Resume hasil konservasi di lapangan

Parameter di lapangan
Status rumah
Status tanah

Alasan memilih lokasi

Ada/tidak penarikan PBB

IFasilitas

Sumber air utama untuk minum

Sumber air untuk keperluan lain seperti

mandi dan mencuci pakaian

Tempat membuang air besar

Tempat membuang air limbah rumah tangga
(air bekas cucian, air bekas masak. air bekas
mandi, dsb) dan tempat mengalirkan  air

hujan

. Tempat membuang sampah

Biaya distribusi sampah

Khawatir/tidak tinggal di tempat tinggal
sekarang yang rawan banjir

Pihak yang bertanggung jawab jika terjadi
kerusakan bangunan

Rencana masa depan

Alasan jika pindah
Tempat yang diinginkan jika pindah

17. Alasan tidak bersedia pindah

5]

(V%)

6.

9.

15.

~ Milik sendiri

Hak Guna Bangun (HGB)

- Udaranya segar

- Nuansa nyaman

- Lingkungan yang alamiah
- Pemandangan yang indal
Ada

- Listrik

- Air bersih (PAM)

- Telepon

- Saturan untuk limbah rumah tangga
- Air mineral/Aqua

- Ledeng/ PDAM

- Ledeng

- Sumur/pompa

Jamban sendiri dengan tangki septik
- Di selokan/ got yang mengalir

- Dibuang ke sungai dengan proses

. Di tempat/tong sampah kemudian diangkut

petugas, setiap hari

. Rp. 10.000.- per bulan

_Tidak khawatir karena memang jarang terjadi dan

dianggap sebagai musibah (pasrah pada keadaan )

. Devcloper dan Pemerintah

_Tetap tinggal ditempat tersebut, karena alasan

pekerjaan dan tidak mempunyai alternatif pindah

Ingin mencari kehidupan yang lebih baik

. Masih dalam satu propinsi dan satu kabupaten

17.

- Masih senang dengan tempat tingga! sekarang

- Di tempat baru belum tentu merasa cocok




Lampiran 13

Dimensi Sempadan Sungai, Daerah Manfaat Sungai,
Daerah Penguasaan Sungai dan Bekas Sungai Menurut
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
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Fomm Keglatan Penmluhan Masalah ngkurwan Hidup unluk Pemukun di Bantran Sungal 1 Februan 2004 .
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Dokumentasi Lapangan




FFoto Situasi Wilavah Perumahan Griva Perwiia
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oto Kerusakan Talud Perumahan Griva Perwita Asri 1l
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Foto Kerusakan lalud Sisi Timur Perumahan Griva Pe

rwita Asrill




Foto kerusakan JembatanMancasan

Jembatan Mancasan Sisi Timur
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Jembatan Mancasan Sisi Barat




Kot

Kerusakan Pada Daerah Tikungan Sungai
( Dilihat Dari Hilir )

Setelah Banjir 23 Februari 2005




Foto Saturan/ Parit Pada Perumahan Griyva Perwita Asri [






